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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi 

batas kesanggupan. Karena Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kadar kesanggupannya. 

 

(QS. Al-Baqarah : 286) 
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saudaraku, dan keluargaku, tanda terima kasihku atas kasih sayang, perhatian, 

pengorbanan, dan doa mereka, dan semua orang disekitarku yang tak henti-hentinya 
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ABSTRAK 

 

Hasan Basri 2020. Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres 

Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nursalam dan Pembimbing II Syarifah 

Aeni Rahman. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen bentuk One Group Pre-

Test Post-Test Design. Yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding 

(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Tahun 

ajaran 2023/2024. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres 

Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sebanyak 29 Orang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV SD Inpres Macanda 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah sebelum 

penerapan model Problem Based Learning (PBL), dengan nilai rata-rata pretest 

sebesar 53,34. Namun, setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL), 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan  dengan nilai rata-rata 

posttest sebesar 83,10. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas terlihat 

bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) sebesar 89,65%.  

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, output pertama menunjukkan 

hasil rangkuman statistik kedua sampel sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, 

dimana rata-rata pretest sebelum mendapat perlakuan adalah 53,34 dan rata-rata 

posttest setelah diberikan perlakuan adalah 83,10. Pada output kedua diperoleh nilai 

t hitung  sebesar 12,782 dan nilai t tabel sebesar 1,701 pada frekuensi (dk) 29-1=28 

dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Karena nilai t hitung  > t tabel dan nilai signifikan 

0.00 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Siswa  
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ABSTRACT 

 

Hassan Basri 2020. The Influence of the Problem Based Learning Model on 

Students' Critical Thinking Ability in Class IV Social Sciences Subjects at SD Inpres 

Macanda, Somba Opu District, Gowa Regency. Thesis. Department of Primary 

School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor I Nursalam and Supervisor II 

Syarifah Aeni Rahman. 

The main problem in this research is whether the Problem Based Learning 

(PBL) model has an effect on students' critical thinking skills in the Class IV Social 

Sciences subject at SD Inpres Macanda, Somba Opu District, Gowa Regency. This 

research aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 

on students' critical thinking abilities in the Class IV Social Sciences subject at SD 

Inpres Macanda, Somba Opu District, Gowa Regency. 

This type of research is experimental research in the form of One Group Pre 

- Test Post - Test Design . This is an experiment which in its implementation only 

involves one class as an experimental class without any comparison class (control 

class) which aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) 

model on students' critical thinking abilities in the Social Sciences subject Class IV 

of SD Inpres Macanda, Somba Opu District. Gowa Regency. Academic year 

2023/2024. The subjects of this research were 29 students in class I V of SD Inpres 

Macanda, Somba Opu District , Gowa Regency . 

Based on the results of research conducted in class IV at SD Inpres Macanda, 

it shows that students' critical thinking abilities were very low before implementing 

the Problem Based Learning (PBL) model, with an average pretest score of 53.34. 

However, after implementing the Problem Based Learning (PBL) model, students' 

critical thinking abilities increased significantly with an average posttest score of 

83.10 . The results of observations of the implementation of learning in class show 

that the level of implementation of learning using the Problem Based Learning 

(PBL) model is 89.65%. 

Hypothesis test results using the t test, the first output shows the statistical 

summary results of the two samples before and after receiving treatment, where the 

average pretest before receiving treatment is 53.34 and the average posttest after 

receiving treatment is 83.10. In the second output, the calculated t value is 12.782 and the 

t table value is 1.701 at a frequency (dk) of 29-1=28 with a significance level of 0.00 < 

0.05. Because the calculated t value > t table and the significant value is 0.00 < 0.05, it 

shows that there is a significant difference between the pretest and posttest results, 

so it can be said that H1 is accepted and HO is rejected. Therefore, it can be concluded 

that the application of the Problem Based Learning (PBL) model has an effect on 

students' critical thinking skills in the fourth grade social studies subject at SD 

Inpres Macanda, Somba Opu District, Gowa Regency. 

 

Keywords: Problem Based Learning , Critical Thinking, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerahkan individu. 

Kualitas seseorang sangat dipengaruhi oleh standar pendidikan yang diterimanya 

diera kemajuan yang semakin pesat ini, sangatlah penting bagi setiap orang untuk 

terus mengembangkan dan memperluas pengetahuannya, khususnya di bidang 

pendidikan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin baik pola pikirnya, hal ini terlihat ketika menghadapi tantangan kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan meliputi proses pembelajaran yang bertumpu pada berbagai 

komponen seperti tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, prasarana 

pembelajaran, situasi pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan belajar, 

metode pembelajaran, model pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kunci 

penentu keberhasilan pembelajaran terletak pada keahlian dan kemahiran guru yang 

harus memiliki pemahaman mendalam tentang profesinya dan mahir dalam 

menggunakan beragam metodologi pengajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, memanfaatkan berbagai sumber 

belajar, dan menerapkan model pembelajaran sangat penting untuk menumbuhkan 

lingkungan yang memfasilitasi pendidikan, pengajaran, dan pelatihan siswa. Untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar yang sukses guru harus memiliki kapasitas 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang berkontribusi terhadap 

efektivitas proses belajar, karena kompetensi profesional mereka secara langsung 

berdampak pada pencapaian pengalaman pendidikan yang lebih memuaskan. 
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Efektivitas seorang guru dalam memfasilitasi belajar siswa berkorelasi 

langsung dengan pelaksanaan pendekatan pembelajaran yang berkualitas tinggi. 

Oleh karena itu, guru mempunyai harapan tertentu, termasuk memiliki berbagai 

kompetensi, memiliki persiapan yang baik dan berpengetahuan luas dalam materi 

pelajaran, menggunakan model pengajaran yang sesuai, dan menunjukkan 

penguasaan dalam pengelolaan kelas.  

Tujuan utama pendidikan yang diatur dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003, 

Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada tuhan yang maha Esa. 

Salah satu penentu kualitas sumber daya manusia (SDM) dan pembangunan 

suatu bangsa adalah pendidikan. Landasan pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah adalah kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai panduan dalam 

menerapkan metode pengajaran yang paling efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

Kurikulum merdeka tidak membatasi konsep pembelajaran di sekolah dan 

di luar sekolah, tetapi lebih mengedepankan kreativitas guru dan siswa. Kurikulum 

merdeka berfokus pada kebebasan berpikir kritis dan kreatif, adanya kurikulum 

merdeka untuk menata kembali sistem pendidikan nasional dan merespon 

perubahan dan kemajuan pendidikan serta mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman, sejalan dengan itu kurikulum merdeka harus memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan mereka. 
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Pembelajaran yang umumnya dilakukan oleh guru pada kenyataannya lebih 

menitikberatkan pada aspek pengetahuan dan pemahaman, sedangkan aspek seperti 

penerapan, analisis, dan evaluasi hanya sebagian kecil dari pembelajaran yang 

dilakukan. Guru hanya memberikan ceramah dan latihan soal tanpa memahami 

konsep pembelajaran secara mendalam. Hal ini mengakibatkan siswa kurang 

terlatih dalam keterampilan penalaran untuk memecahkan masalah dan menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari pada situasi kehidupan nyata, sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa tidak berkembang dengan baik. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Kurikulum Merdeka 

dipadukan dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

dengan harapan dapat memicu siswa untuk mampu mengelola alam dan lingkungan 

sosial dalam satu kesatuan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu disiplin 

ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang lingkungan sosial dan mempelajari 

perilaku manusia yang membahas tentang berbagai permasalahan yang timbul 

dalam kehidupan bermasyarakat seiring dengan berkembangnya berbagai bentuk 

teknologi, pengetahuan dan komunikasi. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 Juni 2023 terhadap kegiatan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa Kelas IV SD Inpres 

Macanda Kacamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ditemukan masalah yaitu 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS, rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa di sebabkan siswa kurang memperhatikan guru 

ketika menjelaskan materi pembelajaran dengan baik. Disamping itu juga siswa 

cendrung lebih banyak mendegarkan dan mencatat materi pembelajaran serta model 
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dan metode yang digunakan dalam pembelajarn kurang melibatkan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Penggunaan model pembelajaran secara efektif sangat penting untuk 

mendukung pemahaman siswa dan membantu guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memilih model 

pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat setiap siswa, mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam perjalanan pendidikannya. Hal ini 

memerlukan penciptaan lingkungan yang mendorong pembelajaran dan siswa 

menjadi peran aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan 

pemahaman mereka. Untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memungkinkan 

mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Menurut Sumantri, Penerapan model Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses pemecahan masalah yang ditemui secara nyata. Model ini 

menyajikan penggunaan permasalahan kehidupan nyata sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah dan untuk 

memperoleh pengetahuan. Pendekatan ini mengutamakan proses pembelajaran dan 

tugas guru harus fokus membantu siswa untuk mewujutkan keterampilannya 

(Oktaviyanti dan Novitasari, 2019 : 52 ). 

Menurut Sujana, penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran merupakan pendekatan inovatif yang mendorong keterlibatan dan 

tanggung jawab siswa. Dengan menghadapkan siswa dalam permasalahan dunia 
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nyata, model inovatif ini mendorong pembelajaran aktif. Melalui pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), siswa mempunyai kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

(Surat dan Juwana, 2023 : 152 ) 

Pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) yang difasilitasi oleh 

guru, menciptakan keterkaitan antara permasalahan kehidupan nyata siswa dengan 

proses pembelajaran, yang berfungsi sebagai katalis bagi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sambil memahami 

permasalahan konsep dan prinsip dasar suatu mata pelajaran. 

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas dan berkaitan dengan 

permasalahan yang terjadi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD 

Inpres Macanda. Kecamatan. Somba Opu. Kabupaten. Gowa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah. Apakah Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres 

Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV 

SD Inpres Macanda Kecamatan  Somba Opu Kabupaten. Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

a) Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan teoretis dengan 

informasi terkait model-model pembelajaran lainya 

b) Sebagai bahan perbandingan dan sekaligus sebagai bahan referensi bagi 

peneliti yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1). Menambah pegetahuan dan pemahaman terkait penerapan Model  

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran di kelas  

2). Dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan Model Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS. 

b. Bagi Siswa 

1) Menambah wawasan pengetahuan siswa dan lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung 

lebih efektif dan meyenangkan  

2) Dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan untuk 

memahami materi karena pembelajaran yang diberikan bermakna 

3) Meningkatnya rasa ingin tahu siswa serta dapat mengarahkan siswa 

untuk bisa bekerja sama didalam kelompok 
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c. Bagi Guru 

1) Dapat membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses 

penyelesaian permasalahan yang dihadapai siswa dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

2) Dapat mengetahui peningkatan kemampuan analisis siswa dalam 

pembelajaran
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Guru sering menghadapi berbagai tantangan selama proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, maka menjadi penting untuk menerapkan 

model pembelajaran yang efektif yang dapat membantu guru dalam memfasilitasi 

proses belajar mengajar. Model-model ini menawarkan kerangka terstruktur untuk 

melaksanakan pembelajaran dan memainkan peran penting dalam mendukung 

pembelajaran siswa. Menurut Indrawati model pembelajaran adalah suatu kerangka 

konseptual yang memberikan gambaran sistematis tentang prosedur yang 

digunakan untuk mengatur kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu. 

(Sofiah, dkk. 2020 : 3 ) 

Menurut Kemp, model pembelajaran merupakan suatu perencanaan 

pembelajaran yang digunakan dalam menentukan maksud dan tujuan setiap topik 

atau pokok bahasan, menganalisis karakteristik siswa, menyusun tujuan 

intruksional khusus, memilih isi pembelajaran, melakukan prates, melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar atau sumber pembelajaran, mengadakan dukungan 

pelayanan, melaksanakan evaluasi dan membuat revisi. (Nurlaelah dan Sakkir, 

2020 : 117 ) 

Menurut Sutikno (2019 : 51 ) Model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang mengambarkan prosedur sistematik dalam pengorganisasian 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran 
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mengambarkan keseluruhan urutan alur atau langkah-langkah yang pada umumnya 

diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model pembelajaran 

ditunjukkan secara jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau 

siswa, bagaimana urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa 

yang perlu dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang memberikan 

gambaran sistematis tentang prosedur yang digunakan untuk mengatur kegiatan 

pembelajaran dan menentukan maksud dan tujuan setiap topik atau pokok bahasan 

dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran banyak sekali macamnya yang dapat digunakan 

untuk membuat siswa tertarik dalam proses pembelajaran, salah satunya model 

Problem Based Learning (PBL) atau biasa disebut model pembelajaran berbasis 

masalah. 

Menurut Sofyan, Model Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran yang berbasis masalah merupakan suatu konsep yang dapat 

membantu guru dalam menciptakan suasana atau situasi pembelajaran yang 

dimulai dari masalah yang penting dan relevan atau saling bersangkut-paut bagi 

siswa. Sehingga akan menungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih nyata. Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai 

motivator, fasilitator dan pembimbing siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran yang aktif, berpusat pada siswa, 

kolaboratif. (Vera Amalia, dkk. 2022 : 2 ) 
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Menurut Sirajuddin, dkk, (2023 : 56 ) Menjelaskan Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan dalam pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh konsep dari materi pelajaran. 

Menurut Amir, dkk. (2020:25 ) Menjelaskan model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian terhadap masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah 

digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari 

suatu permasalahan dan menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis serta 

mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber 

pembelajaran.  

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam 

kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap masalah-masalah di dunia nyata 

yang dimulai dari masalah yang penting dan relevan atau saling bersangkut-paut 

bagi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri dengan terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah sehingga akan menungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih nyata. 
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3. Karakterestik Model Problem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Barrow dan Min Liu (Petrus 

Nekong, 2023 : 5 ) Menjelaskan  karakteristik  dari  Problem  Based Learning 

(PBL) yaitu :  

a. Learning Is Student Centered 

Proses pembelajaran menekankan pada siswa sebagai partisipan aktif dalam 

proses pembelajaran dengan memberdayakan siswa untuk mencari 

pengetahuannya sendiri  

b. Authentic Problems Form The Organizing Focus For Learning 

Titik fokus pengorganisasian pembelajaran terletak pada permasalahan dan 

tantangan yang sebenarnya. Soal-soal yang disajikan bersifat autentik dan 

praktis, sehingga siswa mudah memahami dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

c. New Information Is Acquaired Through Self Directed Learning 

Perolehan pengetahuan baru terjadi melalui proses pembelajaran mandiri 

selama proses pemecahan masalah, siswa sering kali menemui kurang nya  

pemahaman terhadap pengetahuan dasar yang diperlukan, sehingga 

mendorong mereka untuk mencarinya secara mandiri melalui berbagai 

sumber seperti buku atau bahan informasi lainnya. 

d. Learning Accurs Small Grups 

Untuk mendorong pengembangan pengetahuan kolaboratif melalui 

interaksi ilmiah dan pertukaran ide pembelajaran dilakukan dalam 

kelompok kecil. Kelompok-kelompok ini disusun dengan tugas dan tujuan 

yang jelas untuk memfasilitasi kolaborasi yang efektif. 
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e. Teachers Act As Fasiltator 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pelaksanaan nya, peran guru 

hanya sebatas sebagai fasilitator. Meskipun demikian sangat penting bagi 

guru untuk terus  mengawasi kemajuan tugas siswa dan memotivasi mereka 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan  

4. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) 

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

harus menerapkan langkah-langkah yang tepat. Berikut merupakan sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Menurut Shoimin (Rachmawati dan  

Rosy, 2020 : 250 ) Menjelaskan sintaks model Problem Based Learning (PBL) 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1: Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Fase: 1  

Memberikan orientasi 

mengenai 

permasalahan kepada 

siswa 

a. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

b. Menjelaskan bahan 

yang dibutuhkan 

c. Memotivasi siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

a. Siswa menyimak dan 

membaca referensi buku 

yang diberikan 

b. Siswa mencatat bahan 

yang diperlukan 

Fase : 2 

Mengorganisasikan 

siswa agar dapat 

melakukan penelitian 

a. Membantu siswa 

mengorganisasikan 

tugas belajar yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

a. Siswa menanyakan hal 

yang kurang dipahami 

b. Siswa dibagi menjadi 4-

5 kelompok 

Fase : 3 

Membantu siswa 

melakukan investigasi 

baik secara kelompok 

maupun secara 

individu 

a. Mendorong siswa 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

serta penjelasannya 

a. Siswa mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber 

 

Fase : 4 

Mengembangkan dan  

 

 

a. Membantu siswa 

dalam merencanakan 

atau menyiapkan 

karya yang sesuai  

a. Siswa membuat hasil 

karya dalam bentuk 

laporan  
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mempresentasikan 

hasil 

 

b. Membantu dalam 

berbagai tugas antar 

anggota   

b. Siswa mengerjakan 

pembagian tugas yang 

telah diberikan guru 

Fase : 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

ketika mengatasi 

masalah 

a. Membantu siswa 

melakukan refleksi 

atau evaluasi pada 

penyelidikan yang di 

lakukan  

a. Siswa melakukan 

presentasi 

 

5. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran. Menurut Wardani (2023 : 8 ) Tujuan utama model 

Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

a) Meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan 

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk mengembangakan 

pemahaman mendalam tentang konsep-konsep yang dipelajari dan 

kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks 

nyata. Dengan memecahkan masalah yang relevan, siswa dapat melihat 

hubungan antara teori dan praktek, meningkatkan pemahaman merka, dan 

mengembangkan keterampilan pengetahuan. 

b) Mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kerjasama 

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan kerjasama di antara siswa. Dalam kelompok 

kerja siswa belajar untuk berbagi ide, mendengarkan sudut pandang orang 

lain, bekerja secara tim, dan membangun solusi bersama. Hal ini 

mengembangkan kemampuan siswa untuk bekerja dalam tim, 

berkomunikasi secara efektif dan menghargai perbedaan pendapat 
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c) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka saat dihadapkan pada 

situasi yang sulit yang membutuhkan analisis, evaluasi, dan pengambilan 

keputusan. Model Problem Based Learning (PBL) mengajarkan mereka 

kemampuan seperti analisis logis, penalaran dan evaluasi 

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi 

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan mereka dengan 

mendengarkan dengan baik, mengungkapkan pendapat, dan menyampaikan 

ide dengan gagasan. 

Menurut Nofziarni (2019 : 2 ) Tujuan model Problem Based Learning (PBL) 

adalah untuk membantu siswa menjadi siswa yang lebih aktif dan selalu berfikir 

kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pembelajaran. 

Menurut Purnasari dan Sadewo (2019 : 2 ) Menyatakan bahwa dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikirnya dengan terlibat aktif dalam pemecahan masalah. 

Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang 

mereka miliki tetapi juga memotivasi mereka untuk mencari pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep baru. 

Berdassarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan model Problem Based Learning (PBL) yaitu untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan kerjasama di antara siswa, membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka saat dihadapkan pada situasi yang 
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sulit, meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan mereka dengan 

mendengarkan dengan baik, mengungkapkan pendapat, dan menyampaikan ide 

dengan gagasan. Serta membantu siswa menjadi siswa yang lebih aktif dan selalu 

berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pembelajaran. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Secara umum terdapat kelebihan serta kekurangan dalam setiap model 

pembelajaran, demikian halnya dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. 

a. Kelebihan Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Kurniasi (Gani, dkk. 2021 : 55 ) Menyatakan beberapa kelebihan 

model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa 

2) Sisa dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan 

sendirinya 

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

4) Membantu siswa melajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 

yang baru 

5) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar mandiri 

6) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan 

masalah yang telah dilakukan 

7) Dengan model pembelajaran ini akan menjadi pembelajaran yang 

bermakna 
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Menurut Haryanti (2017 : 59 ) Menjelaskan kelebihan pembelajaran dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

1) Proses pembelajaran bermakna bagi siswa dimana siswa belajar 

memecahkan masalah melalui penerapan pengetahuan yang 

dimilikinya 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir krits, menemukan inisiatif siswa 

dalam bekerja, memotivasi internal untuk belajar dan dapat 

mengembangakan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok 

3) Siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan 

dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan 

Menurut Nurhasanah (Amalia dan  Hardini, 2020 : 426 ) Menyatakan 

kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

1) Siswa lebih baik dalam memahami konsep karena merekalah yang 

menemukan dan menamakannya 

2) Semangat siswa dalam memecahkan masalah memerlukan kemampuan 

berpikir siswa yang mencapai tingkat yang tinggi 

3) Siswa mendapat manfaat dari pembelajaran karena penyelesaian 

permasalahan yang berhubungan langsung dengan kehidupan nyata, 

sehingga dapat merangsang motivasi dan minat siswa dalam 

mempelajari materi pembelajaran 

4) Menjadikan siswa menjadi individu yang mandiri dan dewasa, mampu 

mengemukakan pendapat dan menerima pendapat orang lain, selain itu 

siswa dapat mengembangkan sikap sosial dan positif dikalangan siswa 



17 

 

 

 

5) Siswa berinteraksi secara kelompok dengan guru dan teman 

kelompoknya sehingga memungkinkan siswa mencapai pembelajaran 

yang tuntas. 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan model Problem Based Learning (PBL) yaitu dengan adanya model 

Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan pemikiran kritis dan 

keterampilan kreatif siswa, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,menjadikan 

siswa menjadi individu yang mandiri dan dewasa, mampu mengemukakan 

pendapat dan menerima pendapat orang lain, dan dapat mendorong siswa 

mempunyai inisiatif untuk belajar mandiri. 

b. Kelemahan Problem Based Learning (PBL) 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Menurut Rosidah  (2018 : 70 ) yaitu: 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan 

bahwa masalah dapat dipecahkan, maka siswa tidak mau mencoba 

2) Keberhasilan penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

memerlukan waktu untuk persiapan 

Menurut Aris Sohimin (Kaharu 2021 : 511 ) berpendapat bahwa selain 

memiliki kelebihan, model Problem Based Learning (PBL) juga memiliki 

kelemahan, diantaranya sebagai berikut 

1) Pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak 

dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, dan beberapa bagian guru 

harus berperan aktif dalam menyampaikan materi 
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2) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih cocok untuk 

pembelajaran yang memerlukan kemampuan tertentu yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah 

3) Kesulitan dapat terjadi dalam memberikan tugas di kelas dengan 

keberagaman siswa yang tinggi 

Menurut Pebriyani dan Pahlevi (2020 : 49 ) Mengemukakan kelemahan dari 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

1) Keberhasilan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memerlukan waktu yang cukup 

2) Jika siswa tidak memahami mengapa harus memecahkan masalah maka 

siswa tidak akan dapat belajar 

3) Jika siswa kurang minat dan kepercayaan maka siswa tidak akan mencoba 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelemahan model Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, dalam 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih cocok untuk pembelajaran 

yang memerlukan kemampuan tertentu yang berkaitan dengan pemecahan masalah, 

dan keberhasilan model Problem Based Learning (PBL) sanggat memerlukan 

waktu yang cukup. 

7. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis penting untuk pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

dan menjadi pendukung pengembangan ilmu pengetahuan secara luas. 
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Menurut Duron, Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi. Kemampuan berpikir kritis ditandai 

dengan mengajukan pertanyaan dan masalah penting, merumuskannya dengan 

jelas, mengumpulkan dan  menilai  informasi yang relevan, menggunakan ide-ide 

abstrak,berpikiran terbuka, dan berkomunikasi  secara efektif  dengan  orang  lain. 

(Riantika 2024 : 204 ) 

Menurut Stobaugh, Berpikir krtitis merupakan berpikir yang mencakup 

praktik berpikir kritis yang bijaksana dan introspektif saat membuat keputusan dan 

memecahkan masalah, Tujuan utamanya adalah untuk menganalisis situasi dengan 

cermat, menilai argumen, dan pada akhirnya sampai pada pengambilan kesimpulan 

yang beralasan. (Eskris, 2021 : 44 ) 

Menurut Agnafia,  Berpikir kritis merupakan berpikir kritis yang mencakup 

kemampuan untuk memahami, mencermati dan menilai  informasi untuk sampai 

pada kesimpulan yang logis dan beralasan. (Triansyah, dkk. 2023 : 31 ) 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir untuk menganalisis dan 

mengevaluasi informasi secara cermat, bijaksana saat membuat keputusan dan 

memecahkan masalah sehingga mampu mengambil keputusan yang logis dan 

beralasan. 

b. Ciri-ciri Berpikir Kritis  

Menurut Setyawati (Putra dan Sylvia, 2022 : 273 ) Ciri-ciri berfikir kritis 

adalah sebagai berikut. 

1) Menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu 

2) Menganalisis,menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan  
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3) fakta atau informasi yang ada 

4) Menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah secara sistematis 

dengan argumen yang benar. 

Menurut Sulistini dan Masrukan (Khumairok, dkk. 2021 : 42 ) Ciri-ciri 

seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu: 

1) Mampu berpikir secara rasional dalam menghadapi suatu permasalahan 

2) Mampu membuat keputusan yang tepat, melakukan analisis, menggali 

informasi berdasarkan fakta yang ada, 

3) Mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah serta dapat 

menyusun argumen dengan benar dan sistematis. 

Menurut Nurhayati (2022 : 218 ) Mengemukakan ciri-ciri berpikir kritis 

antara lain: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang kuat 

2) Sering mengajukan pertanyaan yang mendalam 

3) Memberikan banyak ide dan saran terhadap suatu hal pertanyaan 

4) Mampu mengemukakan pendapat secara spontan tanpa rasa malu 

5) Mempunyai pendapat sendiri dan mampu mengungkapkannya 

6) Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

7) Mampu bekerja mandiri dan suka mencoba hal-hal baru 

c. Manfaat Berpikir Kritis 

Menurut Anggriani dan Eliza (2023 : 12 ) Manfaat berpikir kritis adalah 

membantu siswa dalam memperluas pengetahuan. Kemampuan untuk mengamati, 

mengemukakan pendapat, menganalisis, memecahkan masalah dan menyimpulkan. 
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Menurut Virza dan Lestari (2023 : 20 ) Manfaat berpikir kritis yaitu 

Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluavsi, dan menggabungkan informasi. Siswa diajak untuk 

mengembangkan pemikiran analisis, mengajukan pertanyaan kritis, dan mengambil 

keputusan yang berdasarkan logika dan bukti nyata. Berpikir kritis membantu siswa 

mengatasi masalah yang bersifat kompleks. 

Menurut Halim (2022 : 11 ) Manfaat berpikir kritis adalah mampu menjadi 

pribadi yang lebih mandiri, lebih peka terhadap peluang baru, lebih memahami 

sudut pandang orang lain, mampu meminimalkan kesalahpahaman, menjadi rekan 

kerja yang menarik, dan tidak mudah dimanipulasi oleh orang lain. 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

manfaat berpikir kritis yaitu membantu siswa dalam memperluas pengetahuan, 

mampu menjadi pribadi yang lebih mandiri, lebih peka terhadap peluang baru, lebih 

memahami sudut pandang orang lain, membantu siswa menumbuhkan sikap 

keberanian untuk mengemukakan pendapat, menganalisis, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan yang berdasarkan logika dan bukti nyata, dan tidak mudah 

dimanipulasi oleh orang lain. 

d. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikior kritis menurut Noris dan Ennis (Affandy, dkk. 2019:28) 

mengelompokkan indikator aktivitas berpikir kritis ke dalam lima besar aktivitas 

yang dalam prakteknya dapat membentuk sebuah satu kesatuan kegiatan atau 

terpisah-pisah hanya beberapa indikator.  
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Tabel 2. 2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator 

1. 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

a. Memfokuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis argumen 

c. Menjawab dan bertanya suatu 

penjelasan. 

2.  Membangun keterampilan 

dasar 

 

a. Merpertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak dan 

mengamati. 

b. Mempertimbangkan laporan dari 

Dari hasil observasi 

3. 

 

Penarikan simpulan 

 

a. Membuat dedukasi dan 

mempertimbangkan hasil dedukasi 

b. Membuat induksi mempertimbangkan 

hasil induksi. 

4.  Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

c. Membuat serta menelaah hasil nilai 

pertimbangan 

a. Mengidentifikasi istilah dan 

pertimbangan definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan taktik 
a. Berinteraksi dengan orang lain. 

b. Menentukan tindakan 

Sumber: Ennis (Affandy dkk, 2019 : 28 ) 

e. Tujuan Berpikir Kritis 

Menurut Wulandari, dkk. (2023 : 6 ) Berpikir kritis bertujuan untuk 

memungkinkan siswa memahami  argumentasi yang dikemukakan oleh guru dan 

teman-teman nya. Hal ini memberdayakan siswa untuk menilai argumen dan 

pendapat secara kritis, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan untuk 

membangun dan mempertahankan argumen mereka sendiri dengan cara yang 

bijaksana dan persuasif. Dengan mengembangkan pendiriannya sendiri, siswa 

memupuk rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Menurut Firdaus, dkk. (2020 : 2) Tujuan berpikir kritis yaitu meningkatkan 

pemahaman terhadap masalah, mampu memilih solusi yang yang berguna dan 
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tepat, menghindari keyakinan yang salah, dapat memaksimalkan kesalahan saat 

pengambilan keputusan, memilih, mengevaluasi dan memunculkan ide-ide baru. 

Menurut Komariyah, dkk. (2018 : 56 ) Tujuan berpikir kritis adalah berpikir 

dengan mencari suatu keputusan yang masuk akal yang mengarah pada suatu 

keputusan untuk melakukan sesuatu dengan penuh perhatian dan mengarah pada 

suatu tujuan yang dapat dipilih dan dipertimbangkan mana yang hendak dipilih 

untuk mengambil keputusan tersebut. 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

berpikir kritis bertujuan untuk memungkinkan siswa memahami argumentasi yang 

dikemukakan, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan untuk 

membangun dan mempertahankan argumen mereka sendiri dengan cara yang 

bijaksana dan persuasif, mampu memilih solusi yang yang berguna dan tepat, dapat 

memaksimalkan kesalahan saat pengambilan keputusan, mampu mengevaluasi dan 

memunculkan ide-ide baru. 

8. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Somantri, Menjelaskan Ilmu pengetahuan sosil diartikan sebagai 

penyederhanaan atau adaptasi ilmu-ilmu sosial dan humainora serta kegiatan dasar 

manusia yang disusun dan disajikan secara ilmiah untuk tujuan pendidikan. 

(Marsini 2023 : 109 ) 

Menurut Bouchari, mendefenisikan Ilmu pengetahuan sosial sebagai suatu 

program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada dasarnya 

mempersoalkan lingkungan fisik dan sosial manusia, dengan materi yang diambil 
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dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, sejarah, antropologi, ilmu 

kemasyarakatan, politik dan psikologi. (Yuliani, dkk. 2023 : 252 ) 

Menurut Arwati dan Oktaviani (2023 : 122 ) Ilmu pengetahuan sosial 

merupakan salah satu mata pelajaran utama di sekolah dasar. Melalaui mata 

pelajaran Ilmu pengetahuan sosial siswa dipersiapkan menjadi warga masyarakat 

dengan cara mengajarkannya tentang fenomena sosial yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan 

kompleks dalam mempelajari fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam 

masyarakat sebagai penyederhanaan atau adaptasi ilmu-ilmu sosial dan humainora 

serta kegiatan dasar manusia yang disusun dan disajikan secara ilmiah, dengan 

materi yang diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, sejarah, 

antropologi, ilmu kemasyarakatan, politik dan psikologi.119 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Rahman dkk., (2022 : 95) Pembelajaran  IPS  merupakan mata  

pelajaran di sekolah dasar yang tujuannya bukan hanya mengajarkan konsep atau  

pengetahuan  pada  siswa  melainkan  juga  untuk membentuk  karakter siswa. 

Menurut Sapriya, tujuan  pendidikan  IPS  pada  dasarnya  mempersiapkan  

para  siswa sebagai  warga  negara  yang  menguasai  pengetahuan, keterampilan 

sikap dan nilai  yang   dapat   dipergunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan 

masalah, mengambil  keputusan, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. (Mahrani dan Wandini 

2022 : 119 ) 
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Menurut Supardan, tujuan Ilmu Pengetahuan sosial yaitu agar setiap siswa 

memiliki ruang untuk mengekspresikan dirinya sehingga mampu secara sadar untuk 

mengembangkan ide, gagasan, pengetahuan, dan keterampilan sosial dalam upaya 

penyelesaian setiap problematika sosial yang menghampiri dan dihadapi siswa 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan gaya belajarnya. (Karsiwan, dkk. 

2023 : 9 )  

Menurut Damanhuri, Ilmu pengetahuan sosial bertujuan untuk membekali 

siswa untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermutu tinggi 

sehingga dapat menunjang kemampuannya dalam hidup bermasyarakat dan 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara tuntas. (Raihana 2023 : 188 ) 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran Ilmu pengetahuan sosial (IPS) bertujuan untuk mempersiapkan para 

siswa sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan sikap dan 

nilai yang dapat dipergunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah, 

sehingga mampu untuk mengembangkan ide, gagasan, pengetahuan, dan 

keterampilan sosial dalam hidup bermasyarakat dan menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi secara tuntas.  

B. Kerangka Pikir 

Dengan memanfaatkan pendekatan model Problem Based Learning (PBL) 

siswa mempunyai kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Model ini 

menghadapkan siswa pada permasalahan kehidupan nyata yang relevan dengan 

pengalaman mereka sendiri dan memberikan mereka kebebasan untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Hasilnya, kualitas 
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pembelajaran secara keseluruhan meningkat, yang pada akhirnya mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) yang difasilitasi oleh 

guru, menciptakan keterkaitan antara permasalahan kehidupan nyata siswa dengan 

proses pembelajaran, yang berfungsi sebagai katalis bagi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sambil memahami 

permasalahan konsep dan prinsip dasar suatu mata pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 

Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pretest 

Sebelum Menerapkan 
Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 
(PBL) 

 Posttest 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Meningkat 

Setelah Menerapkan 
Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 
(PBL) 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini membahas tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadkan acuan 

dalam melakukan penelitian ini. Adapun diantaranya ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian Muslim, A.halim, R. Safitri pada tahun 2015 dengan judul 

Keterampilan berpikir kritis siswa dan meningkatkan penguasaan konsep 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Persamaan dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

yang sama dengan peneliti yaitu model Problem Based Learning (PBL) dan 

perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah tidak 

membahas tentang penguasaan konsep. Dari penelitian ini diperoleh hasil 

yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa pada konsep elastisitas dan hokum hooke sebelum 

diterapkannya model pembelajaran ini. Selain itu keterampilan berpikir 

kritis berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

(Muslim, Halim, & Safitri, 2015). 

2. Penelitian Yuyun Dwi Haryanti pada tahun 2017 dengan judul model 

Problem Based Learning (PBL) membangun kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama dengan penelitian 

Yuyun dwi Haryanti yaitu meneliti pengaruh dari model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap berpikir kritis siswa hanya berbeda tingkat 

sekolah yang diterapkan. Hasil dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang 
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sangat besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL) salah satu 

karakteristik model ini ada pada penyajian masalah sebagai fokus 

pembelajaran. Masalah yang digunakan bersifat kontekstual dan otentik 

bagi siswa. (Haryanti, 2017)  

3. Penelitian Y. Auliana, N. Pujiani, P. Juniartina pada tahun 2019 dengan 

judul penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan model Problem Based Learning (PBL), perbedaan 

penelitian ini adalah tidak ada membandingkan model yang digunakan 

peneliti dengan model lainnya seperti yang dilakukan dalam penelitian Y. 

Auliana membandingkan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil dari penelitian ini model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih berpengaruh positif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ketimbang model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Auliana, Pujani, & Juniartina, 2019). 

4. Penelitian Ahmad Farisi, Abdul Hamid, Melvina pada tahun 2017 dengan 

judul pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini sama dengan yang dibuat oleh peniliti, hanya saja 

peneliti tidak mengkaji mengenai hasil belajar siswa. Adapun hasil dari 

penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dibandingkan dengan kelas 
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control karena model pembelajaran ini berpusat kepada siswa sehingga 

memberikan pengalaman secara langsung terhadap siswa (Farisi, 2017). 

5. Penelitian Yohana Wuri Satwika, Hermien Laksmiwati, Riza Noviana 

Khoirunnisa pada tahun 2018 dengan judul penerapan Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan perbedaannya 

yaitu penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu mengambil sampel siswa SD Kelas IV. Hasil dari 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata hasil persentase 

kemampuan berpikir kritis yang di observasi pada siklus I dengan siklus II 

yang mengalami peningkatan hingga mencapai indikator keberhasilan 

(Satwika, 2018). 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka peneliti mengemukakan hipotesis 

penelitian yaitu: 

H1      : Terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang  

            menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

HO      : Tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa  

            yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, output pertama 

menunjukkan hasil rangkuman statistik kedua sampel sebelum dan sesudah 

mendapat perlakuan, dimana rata-rata pretest sebelum mendapat perlakuan adalah 

53,34 dan rata-rata posttest setelah diberikan perlakuan adalah 83,10. Pada output 

kedua diperoleh nilai t hitung  sebesar 12,782 dan nilai t tabel sebesar 1,70113 pada 

frekuensi (dk) 29-1=28 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Karena nilai t hitung  > 

t tabel dan nilai signifikan 0.00 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 

diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pre-eksperimen atau 

pra-eksperimen yang menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa 

kelompok kontrol (pembanding). Rancagan yang digunakan adalah “One Grup 

Pretes-Posttest Desigen”. Dengan model rancangan ini, hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat. Karena dapat membandingkan dengan sebelum diberi 

perlakuan. Dimana pembelajaran diukur sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilaksanakan. 

Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Macanda Kecamatan. 

Somba Opu Kabupaten Gowa. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.(Saputra dan Yulistianis, 2019 : 25 ). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas IV SD Inpres Macanda yang terdiri dari 12 siswa laki-laki 

dan 17 siswa perempuan. 
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Kelas IV SD Inpres Macanda 

No Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

4. Kelas IV 12 17 29 

              Jumlah                                                                           29 

Sumber: Data SD Inpres Macanda 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah salah satu dari banyak 

ciri populasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi (Nurmila, dkk. 2023 : 

12). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh 

untuk mengumpulkan sampel dari populasi.  

Menurut Sugiyono sampling jenuh merupakan sebagai pemilihan sampel 

yang mana setiap anggota populasi dijadikan sampel. (Azizah, S N, dkk. 2022 : 

71 ). Adapun kelas yang dipilih oleh peneliti yaitu kelas IV sebagai sampel 

penelitian ini. yang berjumlah 29 orang siswa.  

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Siswa Kelas IV SD Inpres Macanda 

Kelas 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah 
Laki-Laki 

 

Perempuan 

 

Kelas IV 12 siswa 17 siswa 29 siswa 

Sumber: Data SD Inpres Macanda  
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D. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan desain One Grub Pretest-

Posttest Design. Dengan kata lain penelitian ini dilakukan pada satu kelas tanpa 

menggunakan kelas kontrol (pembanding), dimulai dengan pretest (O1) 

dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dan diakhiri dengan posttest (O2) 

Tabel 3.3 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:   

O1  : Pre-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum  

   diberikan perlakuan 

X   :  Penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) 

O2  : Post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah  

    diberikan perlakuan  

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan mengumpulkan informasi, 

kemudian membuat kesimpulan. (Fajri, dkk. 2022 : 370 ) 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (variabel X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat. Dalam penelitian 

ini, variabel bebas adalah model Problem Based Learning (PBL).  
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2. Variabel terikat (variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah berpikir kritis. 

F. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan batasan-batasan yang digunakan 

untuk menghindari interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus 

menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji maka dikemukakan definisi 

operasional variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning (PBL)  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan 

bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap masalah-

masalah di dunia nyata yang dimulai dari masalah yang penting dan relevan atau 

saling bersangkut-paut bagi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara aktif membangun pengetahuannya sendiri dengan terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah sehingga akan menungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata. 

2. Berpikir kritis  

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir untuk menganalisis 

dan mengevaluasi informasi secara cermat, bijaksana saat membuat keputusan dan 

memecahkan masalah sehingga mampu mengambil keputusan yang logis dan 

beralasan. 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari bebrapa tahap, seperti tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. 
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1. Tahap Perencanaan 

a) Melakukan kegiatan observasi di sekolah tempat penelitian untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan dipelajari 

b) Wawancara dengan wali kelas untuk mengetahui keadaan sampel 

sebelum penelitian dan bagaimana proses pembelajaran di kelas 

c) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

d) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari kisi-kisi soal dan 

jawaban 

e) Menyiapkan materi ajar   

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan penjelasan singkat tentang penelitian yang akan dilakukan 

kepada siswa kelas IV SD Inpres Macanda 

b) Melakukan tes awal (pretest) dengan menggunakan instrumen tes  untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

c) Menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

d) Melakukan tes akhir (posttest) 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a) Analisis data hasil penelitian selama tahap pelaksanaan penelitian 

b) Analisis data secara keseluruhan 

c) Penyusunan laporan penelitian 

H. Instrument Penelitian 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. (Indriani 
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2021 : 4 ). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Soal tes  

Soal tes merupakan serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus 

dijawab. Pretest dan Posttest digunakan untuk mengukur penguasaan materi 

siswa setelah proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, soal yang diberikan dalam bentukl 

pilihan ganda dan esai. 

2. Lembar Observasi aktifitas siswa  

Lembar observasi adalah alat penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang bagaimana siswa melakukan proses pembelajaran 

dikelas menggunakan model Problem Based Learning (PBL)  

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono mendefinisikan dokumentasi sebagai proses 

pengumpulan data untuk mendapatkan data dan informasi dalam bentuk tulisan 

angka, gambar, buku, arsip, atau absensi siswa. (Lutfia dan Zanthy 2019 : 398 ) 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data sangat penting karena dapat 

menentukan keberhasilan penelitian. Alat pengumpulan data yang valid digunakan 

dalam penelitian ini yang menentukan kualitas data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Tujuan observasi ini adalah untuk melihat langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran. Observasi ini 
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dilakukan dengan bantuan lembar pengamatan model Problem Based Learning 

(PBL) 

2. Tes Kemampuan berpikir kritis  

Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran. Misalnya untuk mengetahui seberapa baik 

subjek penelitian memahami materi pelajaran, penelitian ini menggunakan tes 

tertulis yang berbentuk soal pilihan ganda dan esai. 

J. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan statistic deskriptif dan statistik inferensial 

1. Analisis statistik deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

keterlaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL, maka dilakukan pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut 

dilakukan ke dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah. 

Tabel.3.4 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No Interval Nilai 
Kategori Kemampuan  

Berpikir Kritis 

1. 0-59 Sangat Rendah 

2. 60-69 Rendah 

3. 70-79 Sedang 

4. 80-89 Tinggi 

5. 90-100 Sangat Tinggi 

  Sumber: Arikunto (Wijayanti dan Azis 2015 : 119 ) 
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a) Penentuan Nilai Kemampuan Berpikir Kritis  

Jumlah skor yang diperoleh dalam tes digunakan untuk menentukan nilai 

kemampuan berpikir kritis yang diperoleh. Nilai statistik yang dimaksud 

meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata. Penentuan nilai 

statistik deskriptif dilihat dari nilai rata-rata siswa (mean) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

X=
∑ fi.xi

Zfi
 

Keterangan: 

X :  Nilai 

fi :  Jumlah banyak siswa 

xi :  Jumlah nilai 

2. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang telah dirumuskan. 

Uji prasyarat yang digunakan untuk menganalisis sebuah data adalah, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan terhadap penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

sebelum dan sesudah diterapkan dalam proses pembelajaran IPS. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan Software SPSS v22 

for windows.  
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Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Jika t Hitung> t Tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti model Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa.  

b) Jika t Hitung< t Tabel maka Ho ditolak, berarti model Problem Based Learning 

(PBL) tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini terdapat dua variabel. Variabel bebas yaitu model Problem 

Based Learning (PBL) dan variabel terikat yaitu berpikir kritis. Peneliti 

menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV SD Inpres 

Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Bentuk tes yang diberikan 

berupa soal Pre-test dan Post-test sebanyak 10 soal dalam bentuk pilihan ganda, 

dan 5 soal dalam bentuk essay. Dimana untuk soal Pre-tes dibagikan sebelum 

diberikan perlakukan atau sebelum diterapkan model Problem Based Learning 

(PBL), tujuan dilakukan tes ini untuk mengetahui skor siswa sebelum diberi 

perlakuan (treatment) pada materi bagaimana mendapatkan semua keperluan kita. 

Setelah diberi perlakuan (treatment) selesai, selanjutnya diberi tes akhir (Post-test). 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 29 orang siswa yang dambil 

pada siswa Kelas IV Inpres Macanda. 

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Inpres 

Macanda Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Data perolehan skor model Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD Inpres Macanda 

sebelum diterapkan model Problem Based Learning (PBL). Untuk mengetahui 

mean (rata-rata) hasil pre-test siswa kelas IV SD Inpres Macanda dapat dilihat pada 

tabel 4.1 dibawah ini. 
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Tabel 4.1 Perhitungan Untuk Mengetahui Mean (Rata-Rata) Nilai Pre-test 

X F X.F 

30 1 30 

40 1 40 

45 2 90 

50 10 500 

55 6 330 

60 2 120 

65 3 195 

70 2 140 

80 2 160 

Jumlah 29 1605 

Sumber: perolehan nilai siswa kelas IV SD Inpres Macanda 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa 𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖 = 1605 sedangkan nilai 

𝛴𝑓𝑖 = 29. Maka dari itu nilai rata-rata (mean) dapat diperoleh sebagai berikut. 

𝑋 =
𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
 

=  
1605

29
 

=  53,34 

Dari perhitungan data dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh 

nilai rata-rata dari kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum 

diterapkan model Problem Based Learning (PBL) adalah 55,34. Adapun nilai 

statistik tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah 

ini. 
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Tabel 4.2 Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS (Pre-test) 

 

 

 

 

 

Sumber: perolehan nilai siswa kelas IV SD Inpres Macanda 

Adapun dikategorikan pada pedoman kemampuan berpikir kritis siswa 

menurut Arikunto (Wijayanti dan Azis 2015 : 119 ) dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pre-test Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

 

No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori Berpikir 

Kritis 

1 0-59 20 68,96% Sangat Rendah 

2 60-69 5 17,24% Rendah 

3 70-79 2 6,90% Sedang 

4 80-89 2 6,90% Tinggi 

5 90-100 - 0% Sangat Tinggi 

Jumlah 29 100  

 Berdasarkan tabel diatas, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

tahap pre-test menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 

sangat rendah sebanyak 20 siswa dengan presentase 68,96%. Siswa yang 

memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 5 siswa dengan presentase 

17,24%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 6,90%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi 

No Kategori Nilai Pre-test 

1. Sampel 29 

2. Nilai Tertinggi (maximum) 80 

3. Nilai Terendah (minimum) 30 

4. Selisih (range) 50 

5. Nilai Rata-rata (mean) 55,34 
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sebanyak 2 siswa dengan presentase 6,90%. Dan siswa yang memperoleh nilai 

dengan kategori sangat tinggi dengan presentasi 0,00%. Dari hasil presentase yang 

ada dapat diketahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPS sangat rendah sebelum diterapkan model Problem Based Learning (PBL). 

2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Inpres 

Macanda Setelah Diterapkan Model Problem Based Learning (PBL) 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan, perubahan tersebut berupa kemampuan berpikir kritis yang 

datanya diperoleh setelah diberikan Post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari 

data tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS setelah 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Untuk mengetahui mean (rata-

rata) nilai Post-test siswa kelas IV SD Inpres Macanda dapat dilihat pada tabel 4.4 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 Perhitungan Untuk Mengetahui Mean (Rata-Rata) Nilai Post-test 

X F X.F 

60 1 60 

65 1 65 

70 2 140 

75 2 150 

80 6 480 

85 6 510 

90 8 720 

95 3 285 

Jumlah 29 2410 

  Dari data Post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑f = 2410  dan 

nilai dari (N) sendiri adalah 29.  
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Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

=
𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
 

          = 
2410

29
 

 = 83,10 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh 

nilai rata-rata dari tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS siswa 

Kelas IV SD Inpres Macanda setelah menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) yaitu 83,10. Adapun nilai statistik tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.5 Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS (Post-test) 

No Kategori Nilai Post-test 

1. Sampel 29 

2. Nilai Tertinggi (maximum) 95 

3. Nilai Terendah (minimum) 60 

4. Selisih (range) 35 

5. Nilai Rata-rata (mean) 83,10 

Sumber: perolehan nilai siswa kelas IV SD Inpres Macanda 

Adapun dikategorikan pada pedoman kemampuan berpikir kritis siswa 

menurut Arikunto (Wijayanti dan Azis 2015 : 119 ) dapat dilihat pada tabel 4.6 

dibawah ini. 
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Post-test Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori Berpikir 

Kritis Siswa 

1 0-59 - 0% Sangat Rendah 

2 60-69 - 0% Rendah 

3 70-79 2 6,90% Sedang 

4 80-89 10 34,48% Tinggi 

5 90-100 17 58,62% Sangat Tinggi 

Jumlah 29 100  

 Sumber: Data hasil penelitian, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

tahap Post-test menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 

sangat tinggi sebanyak 17 siswa dengan presentase 58,62%. Siswa yang 

memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 10 siswa dengan presentase 

34,48%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 6.90%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah 

dengan presentase 0,00%. Dan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 

sangat rendah dengan presentase 0,00%. Dari hasil presentase yang ada dapat 

diketahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS lebih 

tinggi setelah diterapkan model Problem Based Learning (PBL) 

3. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Inpres Macanda 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 

 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

SD Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik analisis inferensial 
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a. Uji Hipotesis  

Analisis untuk menguji kebenaran hipotesis dilakukan menggunakan 

software SPSS v.22 dengan melakukan uji t, dimana jika nilai sig < 0,05 maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau HO di tolak dan H1 diterima. Kriteria 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dan 

menentukan nilai probabilitas (sig) pada nilai α 0,05 (5%). H1 diterima jika nilai t 

hitung < t tabel. Sedangakn jika nilai t hitung > t tabel maka HO ditolak. Hasil uji hipotesis 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

-Mean Pretest 53,34 

Post test 83,10 

Jumlah siswa 29 

t hitung 12,782 

t  tabel 1,701 

Df 28 

Signifikan 0,000 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dengan menggunakan uji t, output 

pertama menunjukkan hasil rangkuman statistik kedua sampel sebelum dan sesudah 

mendapat perlakuan, dimana rata-rata Pre-test sebelum mendapat perlakuan adalah 

53,34 dan rata-rata Post-test setelah diberikan perlakuan adalah 83,10. Pada output 

kedua diperoleh nilai t hitung  sebesar 12,782 dan nilai t tabel sebesar 1,701 pada 

frekuensi (dk) 29-1=28 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Karena nilai t hitung  > 

t tabel dan nilai signifikan 0.00 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil Pre-test dan Post-test, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 

diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
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kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada awal pembelajaran 

hanya sedikit siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Namun dengan 

diterapkannya model Problem Based Learning (PBL), siswa mulai aktif dalam 

setiap pertemuan. Hasil observasi menunjukkan banyak siswa yang aktif menjawab 

pertanyaan, dan siswa berani untuk mengemukakan pendapatnya secara aktif dan 

percaya diri. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak  akan 

merasa bosan saat mengikuti proses pembelajaran dikelas. Untuk lebih jelasnya 

pembahasan mengenai observasi penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini. 

Tabel 4.8 Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Persentasi Keterlaksanaan 
Interprestasi 

Ya Tidak 

89, 65% 10, 35% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas terlihat 

bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) sebesar 89,65%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran di kelas IV SD Inpres Macanda 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa berupa perlakuan model Problem Based 

Learning (PBL) termasuk dalam kategori sangat baik. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini terdapat dua variabel. Variabel bebas yaitu model Problem 

Based Learning (PBL) dan variabel terikat yaitu berpikir kritis. Peneliti 

menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV SD Inpres 

Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Bentuk tes yang diberikan 

berupa soal Pre-test dan Post-test sebanyak 10 soal dalam bentuk pilihan ganda, 

dan 5 soal dalam bentuk essay. Dimana untuk soal Pre-tes dibagikan sebelum 

diberikan perlakukan atau sebelum diterapkan model Problem Based Learning 

(PBL), tujuan dilakukan tes ini untuk mengetahui skor siswa sebelum diberi 

perlakuan (treatment) pada materi bagaimana mendapatkan semua keperluan kita. 

Setelah diberi perlakuan (treatment) selesai, selanjutnya diberi tes akhir (Post-test). 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 29 orang siswa yang dambil 

pada siswa Kelas IV SD Inpres Macanda. 

Penerapan model pembelajaran memegang peranan penting dalam 

membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan pemahaman 

siswa. Dengan menggabungkan metode pembelajaran yang menarik, siswa akan 

lebih memperhatikan dan memahami materi pelajaran secara efektif. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan semangat siswa, mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam perjalanan pendidikannya. Hal ini 

memerlukan penciptaan lingkungan yang mendorong pembelajaran dan siswa 

menjadi peran aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan 

pemahaman mereka. 
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Pengunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa tidak hanya menerima 

apa yang diberikan guru, tetapi siswa juga turut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Asriningtyas dkk, (2018 :25) Model Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah untuk 

dipecahkan dengan kemampuan berpikir yang tinggi. Permasalahan yang disajikan 

dalam model ini adalah masalah yang benar-benar ada dan dapat dipecahkan oleh 

siswa. Degan demikian model ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa dalam pembelajaran, terutama dalam memecahkan masalah yang benar-benar 

ada dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) adalah 

dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif  siswa, 

membantu siswa memecahkan masalah dengan baik, meningkatkan keinginan 

siswa untuk belajar, membantu siswa mentransfer pengetahuan ke situasi yang 

berbeda, dan mendorong siswa untuk men jadi lebih kreatif. Kurniasi (Gani, dkk. 

2021:55 ) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV SD Inpres Macanda 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah sebelum 

penerapan model Problem Based Learning (PBL), dengan nilai rata-rata Pre-test 

sebesar 53,34. Namun, setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL), 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan  dengan nilai rata-rata 

Post-test sebesar 83,10. Hasil ini menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning (PB) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 

Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas terlihat bahwa tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) sebesar 89,65%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba 

Opu Kabupaten Gowa berupa perlakuan model Problem Based Learning (PBL) 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, output pertama 

menunjukkan hasil rangkuman statistik kedua sampel sebelum dan sesudah 

mendapat perlakuan, dimana rata-rata Pre-test sebelum mendapat perlakuan adalah 

53,34 dan rata-rata Post-test setelah diberikan perlakuan adalah 83,10. Pada output 

kedua diperoleh nilai t hitung  sebesar 12,782 dan nilai t tabel sebesar 1,701 pada 

frekuensi (dk) 29-1=28 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Karena nilai t hitung  > 

t tabel dan nilai signifikan 0.00 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil Pre-test dan Post-test, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 

diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV SD Inpres Macanda 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah sebelum 

penerapan model Problem Based Learning (PBL), dengan nilai rata-rata Pre-test 

sebesar 53,34. Namun, setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL), 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan  dengan nilai rata-rata 

Post-test sebesar 83,10. Hasil ini menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning (PB) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 

Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas terlihat bahwa tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) sebesar 89,65%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan Somba 

Opu Kabupaten Gowa berupa perlakuan model Problem Based Learning (PBL) 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dengan menggunakan uji t, output 

pertama menunjukkan hasil rangkuman statistik kedua sampel sebelum dan sesudah 

mendapat perlakuan, dimana rata-rata Pre-test sebelum mendapat perlakuan adalah 

53,34 dan rata-rata Post-test setelah diberikan perlakuan adalah 83,10. Pada output 

kedua diperoleh nilai t hitung  sebesar 12,782 dan nilai t tabel sebesar 1,701 pada 

frekuensi (dk) 29-1=28 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Karena nilai t hitung  > 

t tabel dan nilai signifikan 0.00 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara hasil Pre-test dan Post-test, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 

diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Macanda Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa. 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca, agar ilmu 

pengetahuan tetap maju peneliti memberikan rekomendasi melalui penelitian ini 

kepada : 

1. Siswa khususnya siswa kelas IV SD Inpres Macanda hendaknya terus 

menimba ilmu dengan cara bertannya, membaca, mendengarkan dan 

berdiskusi dengan teman untuk mendapatkan ilmu yang macam-macam 

2. Guru khususnya mata pelajaran IPS hendaknya dibiasakan dalam 

mengadopsi model pembelajaran yang beragam agar siswa lebih mudah 

beradaptasi dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

3. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model 

pembelajaran baru melalui penelitian atau karya tulis lainnya yang lebih 

efektif dan kreatif sehingga dapat bermanfaat bagi semua kalagan dalam 

dunia pendidikan. 
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Lampiran 1. Analisis Deskriptif 

a. Statistik Nilai Berpikir Kritis IPS Siswa 

No Statistik Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

1.  Ukuran Sampel 29 29 

3. Nilai Tertinggi (maximum) 80 95 

4. Nilai Terendah (minimum) 30 60 

5. Selisih (range) 50 35 

6. Nilai Rata-rata 55,34 83,10 

 

b. Analisis Nilai Pretest dan Posttest 

No X1 

(Pretest) 

X2 

(Posttest) 

d = X2-

X1 

d2 

1.  40 80 40 1600 

2.  30 70 40 1600 

3.  50 80 30 900 

4.  50 90 40 1600 

5.  45 70 25 625 

6.  70 85 15 225 

7.  60 90 30 900 

8.  55 80 25 625 

9.  50 80 30 900 

10.  60 80 20 400 

11.  55 90 35 1225 

12.  45 95 50 2500 

13.  55 85 30 900 

14.  80 85 5 25 
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15.  55 65 10 100 

16.  55 75 20 400 

17.  50 75 25 625 

18.  80 90 10 100 

19.  70 90 20 400 

20.  55 90 35 1225 

21.  65 85 20 400 

22.  50 95 45 2025 

23.  65 80 15 225 

24.  65 95 30 900 

25.  50 90 40 1600 

26.  50 90 40 1600 

27.  50 85 35 1225 

28.  50 60 10 100 

29.  50 85 35 1225 

 1605 2410 805 26175 
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Lampiran 2. Analisis Inferensial 

a. Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENERAPKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA 

MATA PELAJARAN IPS 

 

1. Petunjuk 

Observer mengamati hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan oleh peneliti 

dengan memberikan penilaian berupa angka (1, 2, 3 atau 4) tentang 

keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut. 

1 = Kurang Baik 3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari 

pembelajaran serta kemampuan dalam mengelola pembelajaran. 

2. Tabel Penilaian 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan 

I II III IV 

KEGIATAN AWAL 

1. Mengawali pelajaran dengan salam 4 4 4 4 

2. Mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran 4 4 4 4 

4. 
Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 
4 4 4 4 

5. Melakukan apersepsi 4 4 4 4 

KEGIATAN INTI 

6. 

Menjelaskan materi dan soal terkait 

dengan materi yang telah diberikan 

sebelumnya 

4 4 4 4 

7. 
Membagi siswa beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4 atau 5 orang 
4 4 4 4 

8. Membagikan LKPD setiap kelompok 3 3 3 3 
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9. 

Membimbing siswa dalam kelompok 

Untuk merumuskan masalah, dan 

Mengajukan hipotesis untuk menemukan 

jawaban dari suatu masalah melalui  

pengamatan terhadap hasil percobaan. 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

10. 

Memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk memaparkan hasil 

diskusinya 

3 3 3 3 

KEGIATAN AKHIR 

11. Melaksanakan evaluasi 3 3 3 3 

12. 

Mengarahkan siswa untuk memberikan 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari 

3 3 3 3 

 13. 
Menutup pembelajaran dengan 

memberi salam 
4 4 4 4 

Jumlah 200 

Rata-rata 89,65% 

  

Makassar, Februari 2024 

Observer 

 

Hasan Basri 

               NIM: 105401107920 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATA 

PELAJARAN IPS 

No Kegiatan 

Pertemuan 

I II III IV 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Menanggapi 

apersepsi dari guru 
√  √  √  √  

2. 

Memperhatikan 

materi yang 

dijelaskan 

√  √  √  √  

3. 

Aktif mengerjakan 

soal latihan yang 

diberikan 

√  √  √  √  

4. 

Masih 

membutuhkan 

bimbingan dalam 

mengerjakan soal 

√  √  √  √  

5. 
Aktif dalam 

kegiatan diskusi 
√  √  √  √  

6. 

Mengerjakan 

aktivitas lain yang 

tidak berhubungan 

dengan proses 

pembelajaran 

 √  √  √  √ 

7. Keluar masuk kelas  √  √  √  √ 

 

Makassar, Februari 2024 

Observer 

 

Hasan Basri 

              NIM: 105401107920 
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Lampiran 4. Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

IPAS SD KELAS 4 
 

 
INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 7 

Topik  

 

 

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

 

: 

Hasan Basri  

SD Inpres Macanda 

Tahun 2024 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?  

A.  Aku dan Kebutuhanku 

B.  Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? 

C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan 

Kebutuhan 

 

27 JP 

 

B.  KOMPETENSI AWAL  

❖ Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-

masing. 

❖ Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2) Berkebinekaan global 

3) Bergotong-royong 

4) Mandiri 

5) Bernalar kritis, dan 

Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

• Sumber Belajar  :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 

Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik  

 

Pengenalan Tema 

• Buku Guru bagian Ide Pengajaran  

• Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 
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Topik A. Aku dan Kebutuhanku 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

• Kartu kebutuhan manusia (lampiran 7.1); alat tulis, buku tulis. 

 

Persiapan lokasi:  

• Pengaturan tempat duduk berkelompok;, perpustakaan untuk anak-anak melakukan 

studi untuk kegiatan kelompok 

 

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? 

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

• Buku tulis, Alat tulis 

 

Persiapan lokasi:,  

• Pengaturan kelas untuk bermain peran; pengaturan tempat duduk berkelompok.  

 

B.2 Aku Membutuhkanmu  

Perlengkapan peserta didik: 

• Alat tulis, buku tulis 

Persiapan lokasi:,  

• Pengaturan tempat duduk berkelompok.  

 

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

Perlengkapan peserta didik: 

• Alat mewarnai; ertas karton/samson (satu lembar untuk masing-masing kelompok). 

Persiapan lokasi: 

• Pengaturan tempat duduk berkelompok; tempat jual beli untuk kegiatan pengamatan. 

 

Topik Proyek Belajar 

Perlengkapan peserta didik: 

• Barang-barang untuk kebutuhan Market Day. 

Persiapan lokasi:  

• Area sekolah untuk lokasi Market Day 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai kemampuan berfikir kritis (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning (PBL) 

❖ Pembelajaran Tatap Muka 
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KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Tujuan Pembelajaran Bab 7 : 

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-

masing. 

2.  Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia. 

 

❖ Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1.  Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran sebagai perkenalan. 

2.  Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. 

3.  Peserta didik membuat rencana belajar. 

 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik A : 

1.  Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan. 

2.  Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dengan 

keinginan. 

3.  Peserta didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidupnya dengan membuat tabel 

skala prioritas. 

 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik B : 

1.  Peserta didik dapat mendemonstrasikan pemenuhan kebutuhan masa sebelum 

uang ditemukan. 

2.  Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah singkat beberapa jenis alat tukar 

dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia. 

3.  Peserta didik mengetahui nilai dan fungsi uang dalam kegiatan ekonomi manusia. 

4.  Peserta didik mengetahui jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli. 

 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik C : 

1.  Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli. 

2.  Peserta didik dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan 

jual beli. 

3.  Peserta didik dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam 

kegiatan jual beli. 

4.  Peserta didik dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam 

alur kegiatan ekonomi. 

 

❖ Tujuan Proyek Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat memahami ciri-ciri praktik jual beli. 

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Topik Pengenalan tema 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

tema pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan 

dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar. 

 



68 

 

 

 

Topik A. Aku dan Kebutuhanku : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan kebutuhan dan keinginan. 

 

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memenuhi kebutuhan. 

 

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami cara untuk dapat memenuhi 

kebutuhan 

 

Topik Proyek Pembelajaran : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan kebutuhan, keinginan, 

memenuhi kebutuhan dan cara untuk dapat memenuhi kebiutuhan. 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Pengenalan Topik Bab 7 

1. Apa itu kebutuhan? 

2. Apa yang kalian butuhkan dalam hidup? 

3. Bagaimana cara kalian dalam mendapatkan sesuatu yang kalian butuhkan? 

 

Topik A. Aku dan Kebutuhanku 

1. Apa saja kebutuhan manusia? 

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan? 

3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia? 

 

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? 

1.  Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

2. Apa syarat terjadinya pertukaran barang kebutuhan? 

3. Sejak kapan uang dijadikan sebagai alat tukar? 

4. Apa nilai dan fungsi uang dalam jual beli? 

5. Apa jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli?  

 

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

1. Apa alasan terjadinya jual beli? 

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke rumah 

kalian? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

       Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.  
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Pengenalan Topik Bab 7 (2 JP) 

Kegiatan Apersepsi  

Persiapan sebelum kegiatan: gambar makanan, pakaian, rumah, dan kebutuhan manusia 

lainnya. 

1.  Mulailah kegiatan pengenalan dengan melakukan permainan “ Guru berkata:”...”. 

Setiap instruksi yang menggunakan kata-kata guru berkata maka peserta didik akan 

mengambil benda di sekitar mereka yang sesuai dengan deskripsi dari guru. Bila 

tidak ada berarti diam di tempat. 

2.  Guru dapat memulai dengan instruksi “Guru berkata, ambil benda yang kalian 

butuhkan untuk belajar.” Guru akan mengulang-ngulang instruksi bervariasi sampai 

peserta didik mendapat jumlah benda yang dibutuhkan (3-4 benda) 

3.  Kumpulkan beberapa peserta didik yang tidak mendapat benda apa pun. Minta 

beberapa peserta didik menyebutkan benda yang ingin mereka ambil. Motivasi 

mereka menyebutkan alasan mengapa mereka tidak mendapat apa yang dibutuhkan. 

4.  Setelah itu beralihlah ke kumpulan peserta didik yang berhasil mendapatkan benda 

atau barang yang diinstruksikan. Minta mereka untuk menyebutkan fungsi barang 

tersebut ketika belajar. Setelah itu minta mereka untuk memilih 1 barang saja yang 

benar-benar mereka butuhkan dan memberikannya kepada orang-orang yang belum 

mendapatkan benda atau barang apa pun. 

 

5.  Selanjutnya, berikan tantangan kepada peserta didik untuk membuat sebuah bentuk 

suatu bangun ruang dari benda yang mereka miliki. Guru meminta peserta didik 

mencari solusi dari masalah ini. 

 

6.  Guru dapat memulai memberikan prolog tentang kebutuhan, dengan memulai 

pernyataan “Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan akan sesuatu yang penting 

untuk kelangsungan hidupnya.” Pernyataan tersebut dilanjutkan dengan informasi 

bahwa kebutuhan itu berkembang dan tidak terbatas karena manusia selalu 

menginginkan hal-hal yang lebih dari yang ia miliki. Beri pernyataan bahwa ternyata 

ada batasan dari pemenuhan kebutuhan itu, yaitu terbatasnya barang kebutuhan yang 

tersedia. Beri contoh alasan kelompok peserta didik yang tidak mendapatkan 

kebutuhannya saat itu. 

7.  Tempelkanlah beberapa gambar makanan, pakaian, dan rumah. Ukur kemampuan 

peserta didik dengan bertanya: “Apakah kalian membutuhkan benda-benda pada 

gambar?”. Saat ada yang menjawab, lanjutkan dengan pertanyaan “Apakah 

kebutuhan itu?” dan “Apa yang kalian butuhkan dalam hidup kalian?” 
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8.  Arahkan peserta didik mengamati gambar pembuka bab 7 pada Buku Siswa. Ajak 

mereka menilai kebutuhan mereka terhadap benda-benda pada gambar. Jika ada yang 

menjawab butuh, gali lebih lanjut dengan bertanya mengapa? Apa yang terjadi jika 

kamu tidak mendapatkan kebutuhan tersebut? 

9.  Di akhir penjelasan tentang kebutuhan, bangun ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta 

didik dengan bertanya: “Bagaimana cara kalian memenuhi kebutuhan kalian?” 

10. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan 

dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan kebutuhan dalam 

hidupnya. 

 

Kegiatan Inti 

Pengajaran Topik A: Aku dan Kebutuhanku (6 JP) 

 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi teks pembuka topik A di Buku Siswa. 

2.  Lanjutkan diskusi sampai identifikasi kebutuhan sehari-hari dengan mengajukan 

pertanyaan esensial bab ini. 

3.  Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai jenis kebutuhan manusia yang ada 

pada informasi guru. Keluarkan kartu situasi dan arahkan siswa untuk mengidentifikasi 

kebutuhan-kebutuhan pada setiap kartu. 

4.  Arahkan peserta didik untuk kegiatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Berikan 

contoh cara mengisi tabel pada papan tulis. 
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5.  Jika sudah, arahkan peserta didik duduk berpasangan dengan teman sebelah dan 

menceritakan alasan mengapa memilih pengelompokan kebutuhan tersebut. 

6.  Dari hasil berbagi tersebut, ajak peserta didik berpikir, apakah semua manusia 

memiliki yang sama? Adakah yang berbeda? Mengapa? Lanjutkan diskusi sampai 

peserta didik memahami bahwa kebutuhan manusia beragam, ada yang sama (seperti 

makanan, rumah, dsb) ada juga yang berbeda. Benda yang sama bisa jadi mendesak 

bagi seseorang, namun bisa jadi tidak mendesak bagi yang lainnya. 

 

1.  Mulailah dengan kegiatan literasi dengan teks “Kebutuhan Manusia” pada Buku 

Siswa. 

2.  Lanjutkan diskusi sampai peserta didik cukup memahami mengenai kebutuhan primer, 

sekunder, dan tersier. 

3.  Lakukan variasi pembagian kelompok dengan permainan sederhana. 

4.  Arahkan peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya dan membawa tabel 

pada kegiatan sebelumnya. 

5. Berikan pengarahan kegiatan kelompok sesuai instruksi di Buku Siswa. 

6. Arahkan peserta didik untuk kembali melihat macam-macam kebutuhan menurut 

kepentingannya dan kaitkan dengan waktu pemenuhan kebutuhan seperti sekarang, 

mendesak, dan akan datang. 

7.  Bimbing peserta didik yang kesulitan dengan mempelajari kembali infografis yang ada 

pada Buku Siswa. 

8.  Pandu kegiatan diskusi untuk membahas hasil diskusi kelompok. Saat kegiatan diskusi, 

ajukan pertanyaan untuk melatih peserta didik berpikir kritis. 

a.  Mengapa kalian berpendapat bahwa benda ini termasuk kebutuhan primer? 

b.  Apa menurut kalian kebutuhan itu dapat digantikan oleh kebutuhan lainnya? 

c.  Bagaimana tanggapan kelompok lain mengenai, apakah setuju benda tersebut 

merupakan sebuah kebutuhan primer? Apa alasannya? 

9.  Pandu peserta didik untuk menuliskan kesimpulan atau hasil diskusi tiap kelompok 

berupa mind map atau peta pikiran. Tuliskan kesimpulan mengenai batasan sebuah 

kebutuhan itu termasuk ke dalam kebutuhan primer, sekunder, atau tersier. 

 

Pengajaran Topik B: Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku (6 JP) 

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan 
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1.  Mulailah dengan kegiatan literasi pada teks pembuka Topik B di Buku Siswa. 

Lanjutkan diskusi dengan memberikan pertanyaan mengapa manusia memiliki 

kebutuhan? 

2.  Pandu peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan yang dihasilkan atau diproduksi 

di daerah tempat tinggal dengan pertanyaan berikut. 

a.  Apa kebutuhan yang dapat dihasilkan di daerah kita (bisa tingkat desa, 

kota/kabupaten, atau provinsi)? 

b.  Apakah semua kebutuhan tersedia di daerah kalian tinggal? 

c.  Bagaimana cara kalian mendapatkan kebutuhan yang tidak ada di sekitar kalian? 

d.  Menurut kalian bisakah kita memenuhi semua kebutuhan kita sendiri? Jelaskan! 

3.  Beri pertanyaan pembuka pada peserta didik untuk menjadi ide kegiatan ini. “ Lalu 

bagaimana manusia mendapatkan kebutuhannya pada zaman dulu?” 

4.  Berikan pengarahan kepada peserta didik tentang kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

bermain peran. Guru dapat memberikan peraturan permainan sebagai latar belakang 

cerita permainan peran kali ini, yaitu: 

a.  Peserta didik menjadi penjelajah waktu yang kembali ke zaman batu melalui mesin 

waktu. 

b.  Belum ada uang ditemukan di zaman ini. 

c.  Peserta didik akan dibawa ke daerah yang berbeda. 

d.  Peserta didik akan memilih daerah tempat mereka akan pergi. 

e.  Tempelkan gambar bentang alam dan minta peserta didik menentukan kemana 

mereka akan pergi. 

 

5.  Cek pemahaman peserta didik tentang hasil kebutuhan yang ada di tempat tujuannya 

dengan pertanyaan sebagai berikut. 

a.  Di mana tempat tujuan kalian? 

b.  Apa saja hasil bumi, atau sumber daya alam yang terdapat di daerah tujuan kalian? 

6.  Arahkan kelompok untuk mendiskusikan hasil bumi di daerah tujuannya dan 

menuangkan dalam bentuk gambar sesuai instruksi pada Buku Siswa. 
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7.  Setelahnya, arahkan kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang ada pada Buku 

Siswa. Ketika menjelaskan berikan contoh kasus dan cara menuliskannya ke dalam 

tabel. 

8.  Simpan tabel diskusi untuk digunakan pada pertemuan berikutnya. 

 

 

1.  Minta peserta didik untuk menyiapkan kembali tabel dan gambar hasil buminya. 

2.  Berikan pengarahan kegiatan bermain peran sesuai panduan di Buku Siswa. 

Guru dapat menambahkan peraturan baru, yaitu karena musim kemarau yang 

berkepanjangan kelompok tiap daerah terpaksa harus mendapatkan kebutuhan yang 

tidak dimiliki saat itu demi keberlangsungan hidup kelompoknya. 

 

3.  Arahkan setiap kelompok untuk memajang gambar hasil Bumi nya sehingga bisa 

dilihat oleh kelompok lain. 

4.  Beri waktu kelompok untuk memikirkan dan mengeksekusi strateginya. 

5.  Setelah selesai, arahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan pada Buku 

Siswa. 

6.  Pandu kegiatan presentasi agar setiap kelompok bisa menyampaikan strategi dan hasil 

kegiatan mereka. 

 

B.2 Aku Membutuhkanmu 

 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Berkenalan dengan Uang” pada Buku Siswa. 

2.  Ajukan pertanyaan pada peserta didik untuk mengetahui pemahaman mereka tentang 

uang. 
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a.  Pernahkah kalian jajan? Bagaimana kalian bisa mendapatkan jajanan kalian itu? 

Kalian tukar dengan apa jajanan kalian dari penjualnya? 

b.  Pernahkah kalian ikut dengan orang tua berbelanja kebutuhan kalian? 

c.  Coba ingat saat kalian mendapatkan buku tulis baru dari orang tua kalian ketika 

berbelanja. Meskipun kalian sudah punya buku tulis lain di rumah, apakah buku 

tulis lama itu yang kalian tukarkan dengan buku tulis yang baru?  

Atau bagaimana cara orang tua kalian mendapatkan buku tulis baru itu? 

3.  Lakukan diskusi sampai mengarah pada kebutuhan tersebut dipenuhi dengan 

menukarnya dengan uang. 

4.  Pandu peserta didik untuk berkegiatan wawancara sesuai dengan panduan di Buku 

Siswa. Berikan waktu sekitar 30 menit untuk kegiatan wawancara ini. 

 

1.  Bagi peserta didik ke dalam kelompok. 

2.  Pandu peserta didik untuk melakukan kegiatan sesuai dengan panduan Buku Siswa. 

Berilah contoh cara mengamati dan menuliskan hasilnya dalam tabel. 

3.  Selesai membuat tabel, arahkan untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pada Buku 

Siswa. 

a.  Apa fungsi uang? 

Sebagai alat tukar. 

b.  Apakah hanya uang logam dan kertas yang dapat dijadikan alat pembayaran? 

Tidak, ada uang giral juga uang elektronik. Bisa saja siswa dengan 

pengetahuannya menjawab “ya”. Tidak apa, sampaikan pengetahuan ini saat 

kegiatan pembahasan. 

c.  Apakah ada alat pembayaran lain yang kalian ketahui? 

Bervariasi. 

4.  Lakukan kegiatan diskusi untuk membahas hasil tabel dan pertanyaan di atas. 

Guru dapat melakukan tanya jawab pada akhir kegiatan sebagai diskusi lebih lanjut 

bagi peserta didik: 

a.  Perhatikan bahan pembuat uang pada tabel kalian. Menurut kalian apa alasan 

pemilihan bahan-bahan pembuat uang tersebut? 

Ada dalam Informasi untuk Guru. 

b.  Apa saja hal yang harus dilakukan agar uang tidak dapat ditiru? 

Ada dalam Informasi untuk Guru. 

c.  Apa kalian pernah membayar barang atau kebutuhan selain menggunakan uang? 

Sebutkan! 

Bervariasi. 

d.  Bila kalian memiliki uang banyak, apa yang akan kalian lakukan? 

Bervariasi. Motivasi peserta didik untuk menabung. 

 



75 

 

 

 

Pengajaran Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan 

Kebutuhan (6 JP) 

 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C pada Buku Siswa. 

2.  Lanjutkan diskusi dengan bertanya pengalaman peserta didik dalam kegiatan jual beli, 

tujuannya, serta tawar-menawar. 

3.  Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-5 orang. 

4.  Pandu peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan sesuai panduan pada Buku 

Siswa. Berikan contoh cara mengamati serta bagaimana mengisi tabel pengamatan. 

5.  Arahkan lokasi mana saja yang bisa dijadikan tempat pengamatan untuk peserta didik. 

Sepakati waktu untuk kegiatan pengamatan. 

6.  Pandulah kegiatan diskusi untuk membahas hasil pengamatan tersebut dengan 

memberikan pertanyaan: 

a. Apakah kalian dapat mengisi semua kolom tabel? 

b. Berapa banyak tempat jual beli yang kalian dapatkan? 

c. Apa ciri utama kegiatan jual beli yang kalian dapatkan? 

d. Apa saja kegiatan yang terjadi pada proses jual beli itu? 

7.  Ajak peserta didik lainnya mengambil kesimpulan alasan terjadinya jual beli sesuai 

dengan hasil pengamatan di buku peserta didik. 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi pada teks “Kegiatan Ekonomi’ di Buku Siswa. 

2.  Ajak peserta didik mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada ilustrasi Banu dan 

pengirim paket, serta siapa yang berperan sebagai produsen, distributor, dan konsumen 

dalam ilustrasi tersebut. 

3.  Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai kegiatan ekonomi melalui skema 

alur kegiatan ekonomi. 

4.  Pandu peserta didik melalui kegiatan pengamatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. 

Tujuan pengamatan yaitu mengidentifikasi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi 

pada peristiwa jual beli yang ada di sekitar mereka. Tentukan beberapa tempat jual beli 

yang berbeda tiap kelompoknya untuk mendapatkan variasi jawaban. 

5.  Sepakati waktu yang diberikan untuk kegiatan ini. 

6.  Beri waktu setiap kelompok untuk menceritakan hasil pengamatannya secara 

bergantian. 

7.  Bagikan kertas samson/karton untuk masing-masing kelompok. Arahkan peserta didik 

untuk menuangkan hasil pengamatannya dalam bentuk mind map. Sampaikan 
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informasi apa saja yang perlu ada dalam mind map tersebut. Contohnya ada 3 alur 

kegiatan ekonomi, pelaku, contoh barang, dan gambar pendukung. 

8.  Pandulah kegiatan presentasi untuk masing-masing kelompok (lihat variasi jenis 

kegiatan presentasi di Panduan Umum Buku Guru). 

 

 

 

Proyek Pembelajaran (9 JP) 

Persiapan proyek belajar: 

1.  Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum 

Buku Guru. 

2.  Guru dapat mengatur peserta didik melakukan proyek ini di sekolah secara 

berkelompok (1-2 orang) atau masing-masing.Sesuaikanlah dengan 

kondisi/kemampuan ekonomi masing-masing peserta didik. 

3.  Guru dapat membuat musyawarah untuk pemilihan ketua, sekretaris, dan peran 

lainnya. 

4.  Sepakati waktu diadakannya market day bersama pihak sekolah. Lakukan kerjasama 

dengan orang tua, pamong, atau pihak terkait lainnya untuk mendukung kegiatan 

market day ini. 

5.  Perhatikan izin keramaian saat melakukan kegiatan ini. 

6.  Bagikan Lembar Pengerjaan Proyek (lampiran 7.1) pada masing-masing peserta didik 

dan berikan penjelasan mengenai cara menggunakan lembar kerja tersebut. 

8.  Informasikan rubrik penilaian kepada peserta didik di awal. 

Tahap 1: Mencari Informasi 

• Instruksikan kepada peserta didik untuk mencari tahu barang yang dibutuhkan oleh 

adik-adik kelas atau pengunjung market day. Arahkan peserta didik untuk melakukan 
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pengamatan di kantin sekolah, melakukan sampel wawancara dari beberapa orang yang 

akan menjadi target pengunjung atau memberikan angket jenis-jenis makanan, 

minuman dan barang (seperti aksesoris atau mainan) yang disukai. 

• Peserta didik dapat menjual barang-barang di market day dengan 3 cara, yaitu 

memproduksi sendiri (produsen) atau mengambil dagangan dari produsen lain 

(distributor). Cari informasi sebanyak yang mereka butuhkan. Minta peserta didik 

menuliskan semua hasil pencarian informasi ini di buku catatan mereka masingmasing. 

Tahap 2: Merencanakan dan Menghitung 

• Instruksikan agar peserta didik membuat rencana barang kebutuhan yang akan dijual 

pada market day. 

• Pandu mereka berhitung harga dasar yang peserta didik butuhkan untuk mengadakan 

barang dagangan tersebut. Libatkan orang tua untuk membantu peserta didik. 

• Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan kemampuan beli pengunjung. 

Dampingi peserta didik saat menentukan harga jual dan jumlah barang dagangan yang 

akan dijual. 

Tahap 3: Rancangan Denah dan Tempat Berjualan serta Penyajian 

• Adakan musyawarah untuk merancang denah, tempat berjualan dan ide penyajian 

barang kebutuhan yang akan dijual. 

• Berikan peserta didik beberapa contoh gambar tampilan tempat berjualan serta 

penyajian makanan, minuman dan barang dagangan lain yang dirasa menarik. 

• Jika memungkinkan ajak peserta didik untuk menghias pasar nya nanti. Minta peserta 

didik membuat daftar benda/kebutuhan lain yang dibutuhkan pada kegiatan market 

day. 

Tahap 4: Hari Berjualan 

• Pandu peserta didik untuk menyiapkan alat dan bahan yang mereka butuhkan. 

• Beri instruksi untuk datang lebih awal agar dapat mempersiapkan tempat berjualannya 

dengan baik. 

• Beritahukan waktu persiapan, waktu dimulai, dan waktu diakhirinya market day 

sehingga peserta didik dapat mengatur waktunya dengan baik. 

• Ingatkan peserta didik untuk menjaga kebersihan sebelum, saat, dan setelah proyek 

market day berlangsung. 

• Minta peserta didik mencatat jumlah barang kebutuhan yang terjual dan tidak terjual 

pada hari itu. 

 

 

Tahap 5: Refleksi 

• Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu 

peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru. Bimbing juga 

peserta didik untuk melengkapi lembar perencanaan proyek. 
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• Minta peserta didik untuk menuliskannya di buku catatan dan pilih beberapa orang 

untuk mengungkapkan hasil refleksinya. 

 

Kegiatan Penutup 

1.  Guru memberikan refleksi  

2.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

3.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari 

ini.  

4.  Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

5.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

Kegiatan Keluarga 

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan 

sekolah. Untuk mendukung proses belajar peserta didik saat belajar di tema ini, keluarga 

bisa mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut. 

• Melibatkan peserta didik berdiskusi dan memberikan pendapat dalam belanja bulanan 

kebutuhan keluarga. 

• Menentukan skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari. 

• Jika memiliki koleksi uang yang digunakan pada masa lalu dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi perbandingan dengan jenis uang yang beredar pada masa kini. 

• Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan praktik jual beli. 

• Mengajak peserta didik untuk menunjukkan sikap toleran dalam perbedaan di 

lingkungannya 

• Mengajak peserta didik untuk berinteraksi dengan tempat jual beli. 

Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami  

hambatan atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas. 

 

E.  REFLEKSI  

Topik A: Aku dan Kebutuhanku 

 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Mengapa kalian memiliki kebutuhan? 

Bervariasi, berhubungan dengan kelangsungan hidup. 

2.  Apakah kebutuhan hidup kalian sama dengan kebutuhan hidup temanmu/orang lain? 
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Bervariasi, namun setiap orang memiliki beberapa kebutuhan serupa seperti 

sandang, pangan, papan. Namun ada juga yang memiliki kebutuhan yang berbeda. 

3.  Apa hal yang menentukan bahwa kebutuhan itu utama atau tidak? 

Kepentingan, waktu, faktor kemampuan, mendesak dan penting, urgensitas). 

4.  Apakah kalian dapat memaksakan kebutuhan kalian kepada orang lain? 

Jawaban bisa ditekankan pada setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-

beda dan kemampuan yang juga berbeda untuk memenuhinya. 

5.  Mana yang lebih utama kebutuhan atau keinginan? 

Kebutuhan yang lebih utama dipenuhi, kalau masih mampu dan keinginan itu 

termasuk ke dalam kebutuhan yang akan datang, bisa direncanakan. 

6.  Menurutmu bagaimana caranya menentukan urutan kebutuhan masing-masing? 

Tentukan urutan prioritasnya. Penuhi atau laksanakan sesuai dengan urutan 

prioritasnya. 

 

Topik B: Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? 

 

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Semua pertanyaan pada refleksi topik ini bervariasi karena berdasarkan pengalaman 

peserta didik pada simulasi kegiatan barter. 

2.  Pandu peserta didik melakukan refleksi sesuai Panduan Umum Buku Guru. 

3.  Instruksikan pada peserta didik untuk menuliskan hasil refleksi mereka menjadi sebuah 

mind map sederhana seperti pada contoh ilustrasi di Buku Siswa. 

 

 

B.2 Aku Membutuhkanmu  

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Menurut kalian, apa sebenernya fungsi uang? 

Bervariasi, namun jawaban akan berkaitan sebagai alat tukar. 

2.  Apa jenis uang yang beredar di sekitar kalian? 

Bervariasi, namun umumnya uang kertas dan logam. 

3.  Apa saja yang biasanya kamu lakukan dengan uangmu? 

Bervariasi. 

4.  Mengapa kita harus berhati-hati dalam menerima dan mengeluarkan uang? 

Bervariasi, bisa karena adanya uang palsu, agar tidak boros, dsb. 

5.  Bagaimana cara mengatur uang yang baik? 

Bervariasi, ingatkan kembali peserta didik pada tabel prioritas yang mereka buat 

di topik sebelumnya. 
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Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli? 

Ada keterbatasan kebutuhan, tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, dsb. 

2.  Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila barang atau 

jasanya tidak tersedia dari lingkungan sekitar kita? 

Mencari dari tempat lain, membeli dari warung atau tempat jual beli 

lainnya,membeli di marketplace atau toko daring. 

3.  Apa saja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di sekitarmu? 

Bervariasi, namun melibatkan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. 

4.  Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau konsumen? 

Jelaskan! 

Bervariasi. Namun setidaknya peserta didik pernah berperan sebagai konsumen. 

5.  Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu bersikap 

terhadap barang-barang yang kamu pakai? 

Bervariasi. Dapat lebih berhemat, mencari alternatif kebutuhan, dsb. 

 

Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut. 

1.  Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2.  Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3.  Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4.  Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5.  Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6.  Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak? 

7.  Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

8.  Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
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Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan. 

9. ……………... 

10. ……………… 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

Contoh Rubrik Penilaian Proyek Market Day! 

No Kriteria Penilaian 
Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Kuran

g 

Butuh 

Perbaika

n 

1 Peserta didik dapat menyebutkan 

jenis kebutuhan barang yang 

dijual 

(primer, sekunder, atau tersier). 

     

2 Peserta didik dapat menyebutkan 

alasan mengapa memilih barang 

kebutuhan tersebut. 

     

3 Peserta didik dapat menceritakan 

proses mendapatkan barang 

dagangan tersebut 

     

4 Peserta didik dapat menceritakan 

siapa saja yang berperan sebagai 

produsen, distributor, dan 

konsumen pada proyek market 

day 

ini. 

     

 

 

A. Aku dan Kebutuhanku 

Kalian adalah seorang pelajar. Sebutkan 10 buah benda atau barang yang kalian butuhkan. 

Urutkan benda tersebut dari yang paling penting sampai bisa ditunda. Jelaskan alasannya. 

Apakah sebuah keinginan dapat menjadi sebuah kebutuhan? 

Mengapa? 

 

B. Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku? 

Buatlah urutan peristiwa cara pemenuhan kebutuhan manusia mulai dari sebelum uang 

ditemukan sampai sesudah uang ditemukan. 
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C. Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

Pilihlah satu barang yang ada di sekitar kalian! Gambarkan alur perjalanan barang 

tersebut mulai dari pengolahan sampai ke penggunaan. Beri keterangan siapa yang 

terlibat dalam proses perjalanan tersebut. Jelaskan perannya dalam proses tersebut! 

 

A.  Aku dan Kebutuhanku 

Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi. 

Untuk peserta didik yang kesulitan, Guru dapat memberikan ulang panduan pokok 

tulisan yang harus dibuat seperti seperti pada kegiatan di topik A. 

B. Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku? 

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan, pandu mereka mengingat kembali 

tahapan pemenuhan kebutuhan manusia sebelum dan sesudah uang ditemukan. 

Jawaban yang diharapkan: 

Sistem barter  barang berharga sebagai alat tukar  uang logam dan uang kertas 

 uang digital, atm, uang elektronik 

C. Kegiatan Jual beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan. 

Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi. 

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan, pandu mereka mengingat kembali 

tahapan pengamatan di warung atau narasi percakapan Banu dengan kurir paket. 

Pada jawaban peserta didik diharapkan ada: 

• aktivitas kegiatan ekonomi: produksi  distribusi  konsumsi; 

• pelaku kegiatan ekonomi: produsen, distributor, konsumen; 

• perjalanan barang pada setiap pelaku. 

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

Remedial  

▪ Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.1 

 

Nama : ................... 

Kelas  : ................... 

Petunjuk! 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.2 

 

Nama : ................... 

Kelas  : .................. 

Petunjuk! 
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Nilai  Paraf Orang Tua 

   

 

 

 
 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: Aku dan Kebutuhanku 

Bahan Bacaan Guru  

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh seseorang 

untuk bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak. Jenis kebutuhan manusia 

bermacam-macam. Bila dilihat dari kepentingan atau intensitasnya, kebutuhan manusia 

terbagi menjadi 3, yaitu: 
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1. Kebutuhan primer & Kebutuhan mutlak dan utama dari setiap individu yang harus 

dipenuhi. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka individu tersebut akan 

terancam kehidupannya.  

Terdapat 3 macam kebutuhan primer, diantaranya: 

a.  Pangan, adalah kebutuhan utama yakni makanan dan minuman. 

b.  Sandang adalah kebutuhan utama akan pakaian yang melindungi tubuh manusia 

dari lingkungan. 

c.  Papan adalah kebutuhan utama akan tempat tinggal untuk berlindung. 

2. Kebutuhan sekunder & Kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan primer dapat 

terpenuhi. 

Contoh: telepon genggam, kendaraan, sepatu, dan sebagainya. 

3. Kebutuhan tersier & Kebutuhan yang ada atau dapat dipenuhi setelah kebutuhan 

primer dan sekunder terpenuhi. 

Kebutuhan tersier ini biasanya berupa kebutuhan barang mewah untuk 

memperlihatkan jenjang sosial seseorang atau dapat berfungsi sebagai hiburan. 

Contoh mobil mewah, pergi berlibur, villa, barang bermerk dan sebagainya.  

Kebutuhan ini dapat berbeda-beda pada setiap individunya. Tergantung kemampuan 

ekonomi dan profesi seseorang. 

Sebuah kebutuhan bisa jadi berawal dari sebuah keinginan. Keinginan untuk menjadi 

lebih baik dan hidup lebih layak. Keinginan merupakan fungsi tambahan yang ingin 

dimiliki. Jika tidak terpenuhi, maka tidak akan mengganggu kelangsungan hidup 

seseorang. Namun, keinginan pun harus didasari dengan kemampuan diri masing-

masing individu. Bila tidak terkontrol dengan baik, keinginan akan membuat 

kelangsungan hidup tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu, ada baiknya waktu 

pemenuhan kebutuhan diutamakan terlebih dahulu. Bagaimana mengatur urutan 

kebutuhan berdasarkan waktunya? 

Kebutuhan manusia berdasarkan waktu adalah: 

a.  Kebutuhan sekarang & kebutuhan yang harus segera dipenuhi dan tidak dapat 

ditunda 

b.  Kebutuhan mendesak & kebutuhan yang tiba-tiba muncul dan bersifat sangat 

kritis, sehingga dapat mengancam nyawa jika tidak dipenuhi. 

c.  Kebutuhan yang Akan Datang & kebutuhan yang dapat dipenuhi di kemudian 

hari dan dapat ditunda sebab sifatnya yang tidak mendesak. Kebutuhan ini dapat 

direncanakan terlebih dahulu. 

Pada topik ini peserta didik akan mengenal tentang berbagai jenis kebutuhan manusia 

berdasarkan kepentingannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui 

pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dengan cara 

mengelompokkan kebutuhan sehari-hari. Dengan berbekal pegelompokkan 

kebutuhan masing-masing individu,peserta didik akan belajar berdiskusi secara 

berkelompok untuk mendeskripsikan kebutuhan berdasarkan urutan kepentingan dan 

urgensitas (mendesak). Disini guru berperan aktif untuk menguatkan pemahaman 

tentang skala prioritas.Peserta didik akan mempresentasikan hasil diskusi secara 

berkelompok dan bergantian mendengarkan tanggapan dari kelompok lain dengan 

menjaga sikap santun selama kegiatan berlangsung. Kemudian dari pemahaman 

tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta 

diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Pernahkah kalian mengalami kejadian seperti Ian? Ketika kalian merasa lapar, kira-kira 

apa yang kalian butuhkan, ya? Kalian membutuhkan makanan untuk menghilangkan rasa 

lapar. Minum untuk menghilangkan haus. Ini dinamakan kebutuhan. Lalu, apakah 

kebutuhan manusia hanya makan dan minum? Yuk, kita pelajari lebih lanjut! 

 

Topik B: Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? 

Bahan Bacaan Guru  

Salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan bekerja. 

Nelayan bekerja di tengah laut untuk mendapatkan ikan. Petani bekerja membajak sawah 

untuk menghasilkan padi yang dapat dikonsumsi atau dimakan bersama keluarga. Namun 

ada kalanya kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi. Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi terbatasnya pemenuhan kebutuhan manusia. 

1.  Kondisi geografis 

Letak suatu daerah sangat memengaruhi bentuk aktivitas pemenuhan kebutuhan 

manusia. Contoh untuk orang yang tinggal di daerah pantai,secara geografis 

berbatasan dengan laut. Hal ini menyebabkan orang-orang yang tinggal di daerah ini 

mayoritas hanya dapat menghasilkan kebutuhan yang bersumber pada daya alam laut 

seperti ikan, kerang, rumput laut, dan sebagainya. Kebutuhan pangan orang yang 

tinggal di laut seperti padi, baju, atau hasil pertanian pasti akan terbatas mengingat 

kebutuhan ini banyak terdapat di daerah dataran rendah. Begitu juga dengan orang 

yang tinggal dataran tinggi mungkin cukup sulit untuk mendapatkan kebutuhan lauk 

pauk seperti ikan karena kondisi geografisnya yang jauh dari pantai atau laut. 

2.  Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam yang dimiliki setiap daerah pasti berbeda-beda dan cukup beragam 

tergantung dengan kondisi geografis yang dimiliki daerah tersebut. Bagi orang yang 

tinggal di daerah dataran rendah sumber daya alam hasil tanah akan melimpah ruah, 

sementara orang yang tinggal di daerah dataran tinggi memiliki keterbatasan itu 

3.  Sumber Daya Manusia 
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Tidak semua orang memiliki keahlian yang mumpuni dalam melakukan pengolahan 

sumber daya alam yang dimiliki daerahnya. Sehingga butuh orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup tersebut. 

Pada topik ini peserta didik akan diperkenalkan bagaimana manusia memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan uang sebagai alat tukar. Kegiatan pembelajaran diawali   

dengan bermain peran seolah-olah peserta didik berada pada suatu kondisi terbatas. 

Guru akan berperan sebagai narator yang mengarahkan daya berpikir kritis mereka 

untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Peserta didik dapat bergotong royong 

dalam membangun dan menciptakan situasi yang mendukung permainan peran. 

Kegiatan diskusi, wawancara, dan literasi yang dilakukan secara mandiri merupakan 

kegiatan selanjutnya peserta didik dalam mencari informasi pada topik ini. Guru dapat 

membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian 

dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis berupa peta pikiran 

dalam kegiatan refleksi. 

 

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan 

Sistem barter adalah sistem tukar barang yang digunakan sebagai pemenuhan 

kebutuhan manusia pada masa sebelum uang ditemukan. Pada awalnya setiap orang 

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha sendiri. Usaha yang dilakukan 

antara lain adalah berburu, membuat pakaian sendiri dari bahan-bahan sederhana, serta 

mencari buah-buahan untuk dikonsumsi sendiri. Perkembangan selanjutnya manusia 

dihadapkan pada kenyataan bahwa apa yang dilakukannya tidak cukup memenuhi 

seluruh kebutuhannya. Keterbatasan kebutuhan, kondisi geografis, dan sumber daya 

alam memaksa manusia untuk bertukar barang kebutuhan pada masa itu. 

Pada tahap awal manusia melakukan pertukaran antara barang dengan barang dari 

kelompok yang saling membutuhkan. Inilah yang menjadi cikal bakal sistem barter, 

yaitu sistem jual beli barang ditukar dengan barang.  

Kelebihan sistem barter: 

1.  Cukup mudah karena hanya bertukar suatu barang dengan barang jenis lainnya. 

2.  Mendapat barang bernilai di atas barang yang ditukar. 

3.  Adanya keinginan yang sama (keinginan saling bertukar barang) 

4.  Barang dapat ditukar berdasarkan kesepakatan. 

 

Kelemahan sistem barter 

1.  Sulit mendapatkan orang yang bertukar dengan barang yang dibutuhkan. 

2.  Sulit memperoleh barang yang memiliki nilai pertukaran yang seimbang atau hampir 

sama nilainya. 

3.  Sulit menemukan orang yang sama-sama ingin bertukar barang yang saling 

dibutuhkan. 

4.  Tidak ada nilai ukur yang pasti. 

5.  Hanya dapat dilakukan dalam skala kecil. 

6.  Membutuhkan waktu untuk mencapai kesepakatan. 

 

B.2 Aku Membutuhkanmu 

Ada dua jenis fungsi uang 

1.  Fungsi asli 
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• Uang sebagai nilai tukar  digunakan sebagai nilai yang dapat ditukarkan 

untuk mendapat suatu barang atau kebutuhan. 

• Uang sebagai alat ukur  digunakan sebagai nilai hitung besaran suatu barang 

atau kebutuhan. Contoh Anton ingin membeli sebuah tas senilai Rp50.000,00, 

ini menunjukkan Anton cukup membayar uang sejumlah Rp50.000,00 untuk 

sebuah tas. 

 

2. Fungsi turunan 

• Uang sebagai alat pembayaran  untuk membayar tanpa ditukar dengan 

benda, jasa, atau barang apa pun. Contohnya membayar pajak kendaraan 

bermotor, pajak bumi dan bangunan. 

• Uang sebagai penunjuk harga  menunjukkan harga/nilai dari suatu barang. 

Contoh ketika di supermarket bisa kita lihat harga 1 kg mangga adalah 

Rp11.500,00, harga pensil adalah Rp5.600,00. 

• Uang sebagai alat pembayaran hutang. 

• Uang sebagai alat penimbun kekayaan. Contoh seperti menabung yang dapat 

digunakan saat ada keperluan mendesak. 

Jenis uang 

Berdasarkan pengelompokannya, jenis uang dibagi menjadi 4 yaitu: 

1. Berdasarkan bahan pembuatnya 

• Uang logam terbuat dari logam, emas, atau perak dan nominalnya kecil seperti 

Rp100,00, Rp200,00, Rp500,00, dan Rp1.000,00 

• Uang kertas dibuat agar tidak mudah robek, luntur, dan tahan terhadap air. 

Nominalnya besar contohnya Rp10.000,00, Rp20.000,00, atau Rp100.000,00 2. 

Berdasarkan nilai 

• Full bodied money (bernilai penuh) merupakan uang yang nilai intrinsiknya 

sama dengan nilai nominal, misalnya nilai emas pada uang logam Rp500 

bernilai sama dengan nominalnya. 

• Representative full bodied money (tidak bersifat penuh) yaitu nilai intrinsik lebih 

kecil dari nilai nominal. Biasanya terdapat pada jenis uang kertas. 

3. Berdasarkan lembaga yang menerbitkan 

• Uang kartal diterbitkan oleh Bank Sentral yaitu Bank Indonesia serta digunakan 

oleh seluruh masyarakat dalam bentuk logam dan kertas. 

• Uang giral diterbitkan oleh bank umum dalam bentuk cek atau bilyet giro 

 

Uang Kartal Uang Giral 

Berlaku dan digunakan di seluruh 

lapisan 

masyarakat. 

 

Berlaku dan hanya digunakan di 

kalangan masyarakat tertentu saja. 

Nominal sudah tertera dan terbatas. Nominal harus ditulis lebih dahulu 

sesuai 

dengan kebutuhan, dan nominalnya 

tidak terbatas 

  



90 

 

 

 

Dijamin oleh pemerintah. Hanya dijamin oleh bank yang 

mengeluarkan saja. 

Ada kepastian pembayaran seperti yang 

tertera dalam nominal uang. 

Belum ada kepastianpembayaran dan 

lembaga yang mengeluarkannya 

 

4. Berdasarkan kawasan 

• Uang lokal hanya berlaku disuatu negara tertentu, misalnya mata uang peso hanya 

dapat digunakan di negara Filipina. 

• Uang regional berlaku di suatu kawasan yang lebih luas daripada uang lokal, 

misalnya mata uang euro dapat digunakan untuk beberapa negara yang ada di 

benua Eropa seperti Jerman, Spanyol, Austria, Spanyol, dan lain-lain. 

• Uang internasional berlaku di seluruh dunia sebagai standar pembayaran, 

contohnya US dollar. 

Syarat uang 

Uang yang telah disepakati oleh masyarakat harus memenuhi 7 syarat sebagai berikut. 

a.  Diterima secara umum (acceptability) yakni kegunaannya harus diterima sebagai alat 

tukar, penimbun kekayaan, atau pembayar utang. 

b.  Ada jaminan artinya harus dijamin pemerintah sehingga penggunaannya untuk 

berbagai keperluan dapat dipercaya oleh masyarakat. 

c.  Nilainya stabil (stability of value) artinya tidak naik-turun (fluktuatif) agar orang 

bersedia menjadikannya alat tukar. 

d.  Mudah disimpan (storable), yaitu bentuk fisik uang tidak terlalu besar atau 

membutuhkan tempat penyimpanan yang besar. 

e.  Mudah dibawa (portability), yaitu uang mudah dipindah alihkan dan tidak menyulitkan 

pengguna untuk membawanya bepergian. 

f.  Tidak mudah rusak (durability) agar dapat digunakan atau tahan untuk jangka waktu 

yang lama. 

g.  Mudah dibagi (divisibility), yaitu memiliki pecahan nominal yang senilai dan dapat 

dibagi. Contohnya uang Rp100.000,00 dapat dipecah menjadi 2 lembar uang 

Rp50.000,00 atau 1 lembar uang Rp50.000,00, 2 lembar uang Rp20.000,00 dan 1 

lembar uang Rp10.000,00. Fungsi pecahan nominal ini untuk memudahkan 

pengembalian uang dalam suatu transaksi. 
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Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Dalam kehidupan, manusia membutuhkan berbagai barang untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Dari mana kalian mendapatkan semua keperluan tersebut? 

Perhatikan percakapan Mia dan Dara pada gambar. Ibu Mia membutuhkan telur dan 

tepung untuk membuat kue. Ibu warung menyediakan kebutuhan tersebut. Ibu Mia 

memerlukan ibu warung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, apakah 

kemudahan seperti ini sudah berlangsung lama dan terjadi di semua tempat?  

Keterbatasan itulah yang akhirnya membuat seseorang memerlukan orang lain. Seseorang 

memerlukan jasa orang lain yang menyediakan kebutuhan itu. Pernahkah kalian ingin 

tahu bagaimana cara manusia pada zaman dahulu memenuhi kebutuhannya? 

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

Bahan Bacaan Guru  

Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat beragam. 

Ada yang bekerja di sawah, ladang, berjualan di pasar, bekerja di kantor, bekerja di 

pabrik, maupun pengemudi kendaraan. Semua bentuk kegiatan itu dapat dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. 

1.  Kegiatan Produksi 

Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan. Contoh kegiatan produksi antara lain pabrik sepatu, perajin anyaman, dan 

penjahit pakaian. Kegiatan petani mulai dari menanam, memanen sampai mengolah 

gabah jadi beras merupakan kegiatan produksi. Kegiatan produksi tidak hanya 

memproduksi barang saja, tetapi juga jasa. Guru, penerjemah, dosen, jaksa adalah 

contoh kegiatan produksi jasa. Orang yang melakukan kegiatan produksi disebut 

produsen. 

Proses kegiatan produksi memiliki 3 tahapan: 
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2.  Kegiatan Distribusi 

Kegiatan penyaluran barang maupun jasa dari produsen ke konsumen. Orang yang 

melakukan kegiatan distribusi disebut sebagai distributor. Adapun lembaga-lembaga 

yang menjadi pelaku distribusi seperti agen, pedagang besar atau grosir, dan pengecer. 

 

3.  Kegiatan Konsumsi 

Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan. Contohnya kita membeli tahu di pasar. Tahu tersebut kemudian 

diolah menjadi masakan untuk dikonsumsi. Dengan demikian kita telah melakukan 

kegiatan konsumsi. Selain makan dan minum, kegiatan konsumsi yang dilakukan 

manusia adalah menggunakan telepon, membeli pakaian, membeli alat-alat tulis, dan 

membeli barang elektronik. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut  

 

konsumen. 

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk 

memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi barang dan jasa tersebut. 

Tujuannya adalah: 

1.  Untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber daya. 

2.  Untuk membantu sesama manusia. 

3.  Meningkatkan mutu dan jumlah produksi. 

4.  Mencari keuntungan atau laba. 

 

Pada topik ini peserta didik akan mengenal jual beli sebagai salah satu cara pemenuhan 

kebutuhan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui 

pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dalam 

mengidentifikasi syarat terjadinya kegiatan jual beli. Kegiatan ini juga melatih peserta 

didik untuk berinteraksi dengan orang lain di luar teman dan gurunya. Setelah itu peserta 

didik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait urutan kegiatan ekonomi 

melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Dari informasi yang didapatkannya, peserta 

didik akan belajar berdiskusi dan guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman 

serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan 

diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Bahan Bacaan Peserta Didik 

 

 
Pernahkah kalian pergi ke pasar? Percakapan di atas merupakan gambaran jual beli yang 

dilakukan oleh manusia sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan hidupnya. Ibu Mira  

membutuhkan sayuran untuk dimasak sebagai makanan. Ibu Mira berperan sebagai 

pembeli. Penjual sayur berperan sebagai yang menjual kebutuhan atau penjual. Pasar 

sendiri adalah tempat jual beli. 

Namun, ada juga barang yang tidak dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada barang yang 

sudah mencatumkan harga di kemasannya. Biasanya ini ada di supermarket atau pusat 

perbelanjaan. 

 

C.   GLOSARIUM 

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dengan 

interaksi dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan dimulai dengan mengidentifikasi 

kebutuhan manusia berdasarkan kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik 

diharapkan dapat mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. 

peserta didik akan belajar urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari sistem 

barter yang kemudian berkembang menjadi transaksi jual beli. Dalam pembahasan 

tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan pada konsep uang yang digunakan 

sebagai nilai tukar standar untuk memudahkan transaksi. 

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam kelompok besar maupun 

kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi 

(akhlak mulia). Dari kegiatan praktik jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat 

melatih karakter gotong royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut 

bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (nilai nominal 

uang, mendemonstrasikan bagaimana uang dipertukarkan untuk mendapatkan nilai 

manfaat yang dibutuhkan), Bahasa Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, 

mengumpulkan data), dan PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat 

proyek belajar). 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-Kisi Instrumen Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis IPS 

Satuan Pendidikan : SD Inpres Macanda 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

Kelas/ Semester : IV/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) 

BAB : 7 ( Bagaimana Mendapatkan Semua  

    Kebutuhan Kita) 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda dan Essay 

Jumlah Soal : 15 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kritis Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Peserta didik mampu 

membedakan antara 

kebutuhan dan 

keinginan, mengenal 

nilai mata uang dan 

mendemonstrasikan 

bagaimana uang 

digunakan untuk 

mendapatkan nilai 

manfaat/memenuhi 

kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 

mengenal cara 

mendapatkan barang 

kebutuhan 

   
 

 
  1,2,5,8,9,13 6 

Siswa dapat 

mengaitkan 

pemahaman 

terhadap kebutuhan 

dan keinginan 

dengan nilai guna 

barang dan skala 

prioritas 

 

 
  

 

 
  6,7,15,11 4 

Siswa dapat 

mengenali nilai 

uang sebagai alat 

tukar dalam jual beli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4,10,14 3 
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Siswa dapat 

menjelaskan alur 

kegiatan ekonomi 

dalam kegiatan jual 

beli sebagai salah 

satu cara 

pemenuhan 

kebutuhan manusia 

 
 

 
 

 

 
  3,12 2 
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Lampiran 6. Soal Pre-test dan Kunci Jawaban 

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPS 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

 

Nama   :  

Kelas   : 

No. Absen  : 

 

Petunjuk Umum  :  

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Nomor absen pada lembar jawaban! 

2. Bacalah setiap soal dengan dengan sebaik-baiknya! 

3. Berilah Tanda Silang ( X ) Pada Huruf A, B, C Atau D Pada Jawaban Yang 

Benar 

A. Soal Pilihan Ganda (PG)  

No. 

1.  Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

1.  

2.  

3.  

4.  

Pak Dani merupakan seorang yang berprofesi sebagai driver ojek online. 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh Pak dani 

ditunjukkan pada nomor… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. 2 dan 4 



98 

 

 

 

2. Perhatikan Gambar di bawa ini! 

1. 

 

 

 

 

2. 

3. 

 

 

4. 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh manusia. 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan-kebutuhan primer yang ditunjukkan pada 

gambar nomor... 

A. 1 dan 2  

B. 1 dan 3  

C. 3 dan 4  

D. 4, 3 dan 2 

3. Perhatikan Gambar di bawa ini! 

1.  

 

 

 

2.  

3.  

 

 

4.  

Dimas merupakan karyawan swasta yang bekerja di kantor. Urutan benda yang 

harus dibeli Adit dari yang paling penting yaitu…. 

A. 1-2-3-4 

B. 2-3-4-1 

C. 1-4-3-2 

D. 4-1-2-3 
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4. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

 

Tania menabung uang jajan pada celengan ayam favoritnya. Dia akan 

menggunakan uangnya untuk tamasya pada libur semester nanti. Uang yang 

dimiliki Tania digunakan untuk memenuhi kebutuhan… 

A. Sekarang 

B. Mendesak 

C. Yang akan datang 

D. Papan 

5. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

Pak Tono mengajak keluarganya berkunjung ke kebun binatang. Pada pintu 

masuk Pak Tono membeli tiket. Tiket tersebut termasuk kebutuhan…. 

A. Yang akan datang 

B. Sekarang 

C. Mendesak 

D. Sandang 
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6. Perhatikan gambar dibawa ini.! 

1.  

 

 

 

 

2.  

3.  

 

 

4.  

 

Fajar merupakan seorang yang berprofesi sebagai fotografer. Urutkanlah 

dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh Fajar ditunjukkan pada 

nomor…. 

A. 3 dan 1 

B. 1 dan 2 

C. 4 dan 1 

D. 2 dan 4 

7. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

Fadil dan orang tua nya sedang berbelanja di toko indomaret dekat rumahnya. 

Ciri kegiatan jual beli pada gambar diatas adalah… 

A. Barang bisa di tawar 

B. Barang sudah dilengkapi dengan lebel harga 

C. Pembeli membayar pada pemilik toko 

D. Tempat nya tidak nyaman 
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8. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

Tania memerlukan buku untuk dibaca. Dia menukarkan pisangnya dengan buku 

milik anton. Tania memenuhi kebutuhannya dengan cara.. 

A. Bertani 

B. Pembayaran uang 

C. Barter 

D. Merampas 

9. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

1.  

 

2.   

3. 

4. 

Fatima merupakan seorang siswa baru kelas IV SD Inpres macanda, 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh fatimah 

untuk kelancaran belajarnya di kelas ditunjukkan pada nomor… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 4 dan 3 

D. 2 dan 3 

 



102 

 

 

 

10. Perhatikan kebutuhan manusia berikur.! 

1) Makanan 

2) Obat bagi orang sakit 

3) Kebutuhan rekreasi 

4) Membaca buku 

5) Beribadah 

Menurut sifatnya, contoh kebutuhan rohani ditunjukkan nomor… 

A. 1 dan 3 

B. 2 dan 4 

C. 3 dan 5 

D. 4 dan 5 
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B. Soal Essay 

11. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

 

 

Tini dan ibu nya pagi-pagi berangkat ke pasar membeli beras dan sayur, guna 

untuk memenuhi kebutuhan hidup nya sehari-hari. Jelaskan apa yang dimaksut 

dengan kebutuhan..? 

Jawab..  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

12. Perhatiakan gambar dibawa ini.! 

 

 

 

Wulan merupakan siswa kelas II SD Inpres Macanda, sebelum berangkat 

kesekolah wulan diberikan uang jajan oleh ibu nya, setelah jam pemebelajaran 

selesai wulan dan teman-teman nya pergi ke kantin sekolah untuk membeli 

makanan. Fungsi uang pada gambar diatas adalah..? 

Jawab..  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  
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13. Perhatikan gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

Ari akan berangkat sekolah, tetapi hujan deras. Ternyata payung Ari rusak. 

Maka kebutuhan Ari akan payung disebut…. 

Jawab..  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

14. Perhatikan pernyataan dibawah ini!  

Setiap hari Pak Ali memiliki usaha pembuatan kerupuk Setelah selesai 

memproduksi kerupuk,  maka akan ada orang-orang yang datang untuk 

mengambilnya dan menjualnya berkeliling di perumahan atau menjualnya di 

pasar. Berdasarkan cerita tersebut kegiatan yang dilakukan Pak Ali disebut..? 

Jawab..  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

15.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebutuhan primer dan berikan contoh 

konkret dari jenis-jenis kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh individu 

untuk mempertahankan kehidupan.? 

Jawab.. 

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  
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Kunci Jawaban  

 

Pilihan Ganda (PG) 

 

1. D 

2. D 

3. B 

4. C 

5. B 

6. C 

7. B 

8. C 

9. D 

10. C 

 

Essay 

 

11. Kebutuhan atau keperluan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 

untuk mempertahankan dan memenuhi kelangsungan hidupnya 

12. Fungsi uang adalah sebagai alat pembayaran yang sah dalam berbagai transaksi. 

13. Kebutuhan mendesak merupakan macam kebutuhan yang tidak direncanakan 

namun harus segera dipenuhi 

14. Produksi adalah kegiatan menghasilkan suatu benda atau menciptakan benda 

baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

15. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh manusia 

untuk mempertahankan hidup dan kesejahteraan 

Contoh: 

Kebutuhan akan Makanan 

Kebutuhan akan Pakaian 

Kebutuhan akan Tempat Tinggal 
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Lampiran 7. Soal Post-test dan Kunci Jawaban 

SOAL POST-TEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPS 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

 

Nama   :  

Kelas   : 

No. Absen  : 

 

Petunjuk Umum  :  

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Nomor absen pada lembar jawaban! 

2. Bacalah setiap soal dengan dengan sebaik-baiknya! 

3. Berilah Tanda Silang ( X ) Pada Huruf A, B, C Atau D Pada Jawaban Yang 

Benar 

A. Soal Pilihan Ganda (PG) 

No. 

1. Perhatikan Gambar di bawa ini! 

1. 

 

 

 

2. 

3. 

 

 

4. 

Dimas merupakan karyawan swasta yang bekerja di kantor. Urutan benda yang 

harus dibeli Adit dari yang paling penting yaitu…. 

A. 1-2-3-4 

B. 2-3-4-1 

C. 1-4-3-2 

D. 4-1-2-3 
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2. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

1.  

 

2.   

3. 

4. 

Fatima merupakan seorang siswa baru kelas IV SD Inpres macanda, 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh fatimah 

untuk kelancaran belajarnya di kelas ditunjukkan pada nomor… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 4 dan 3 

D. 2 dan 3 

3. Perhatikan kebutuhan manusia berikut.! 

1) Makanan 

2) Obat bagi orang sakit 

3) Kebutuhan rekreasi 

4) Membaca buku 

5) Beribadah 

Menurut sifatnya, contoh kebutuhan rohani ditunjukkan nomor.. 

A. 1 dan 3 

B. 2 dan 4 

C. 3 dan 5 

D. 4 dan 5 
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4. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

Tania memerlukan buku untuk dibaca. Dia menukarkan pisangnya dengan buku 

milik anton. Tania memenuhi kebutuhannya dengan cara.. 

A. Bertani 

B. Pembayaran uang 

C. Barter 

D. Merampas 

5. Perhatikan gambar dibawa ini.! 

1.  

 

 

 

 

2.  

3.  

 

 

4.  

 

Fajar merupakan seorang yang berprofesi sebagai fotografer. Urutkanlah 

dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh Fajar ditunjukkan pada 

nomor…. 

A. 3 dan 1 

B. 1 dan 2 

C. 4 dan 1 

D. 2 dan 4 
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6. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

Pak Tono mengajak keluarganya berkunjung ke kebun binatang. Pada pintu 

masuk Pak Tono membeli tiket. Tiket tersebut termasuk kebutuhan…. 

A. Yang akan datang 

B. Sekarang 

C. Mendesak 

D. Sandang 

7. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

 

Tania menabung uang jajan pada celengan ayam favoritnya. Dia akan 

menggunakan uangnya untuk tamasya pada libur semester nanti. Uang yang 

dimiliki Tania digunakan untuk memenuhi kebutuhan… 

A. Sekarang 

B. Mendesak 

C. Yang akan datang 

D. Papan 
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8. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

1. 

2. 

3. 

4. 

Pak Dani merupakan seorang yang berprofesi sebagai driver ojek online. 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh Pak dani 

ditunjukkan pada nomor… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. 2 dan 4 

9. Perhatikan Gambar di bawa ini! 

1. 

 

 

 

2. 

3. 

 

4. 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh manusia. 

Urutkanlah dengan tepat kebutuhan-kebutuhan primer yang ditunjukkan pada 

gambar nomor... 

A. 1 dan 2  

B. 1 dan 3  

C. 3 dan 4  

D. 4,3 dan 2 
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10. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

Fadil dan orang tua nya sedang berbelanja di toko indomaret dekat rumahnya. 

Ciri kegiatan jual beli pada gambar diatas adalah… 

A. Barang bisa di tawar 

B. Barang sudah dilengkapi dengan lebel harga 

C. Pembeli membayar pada pemilik toko 

D. Tempat nya tidak nyaman 
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B. Soal Essay 

11.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebutuhan primer dan berikan contoh  

konkret dari jenis-jenis kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh individu 

untuk mempertahankan kehidupan...? 

Jawab… 

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

12. Perhatikan pernyataan dibawah ini!  

Setiap hari Pak Ali memiliki usaha pembuatan kerupuk Setelah selesai 

memproduksi kerupuk,  maka akan ada orang-orang yang datang untuk 

mengambilnya dan menjualnya berkeliling di perumahan atau menjualnya di 

pasar. Berdasarkan cerita tersebut kegiatan yang dilakukan Pak Ali disebut..? 

Jawab.. 

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

13. Perhatikan Gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

 

 

Tini dan ibu nya pagi-pagi berangkat ke pasar membeli beras dan sayur, guna 

untuk memenuhi kebutuhan hidup nya sehari-hari. Jelaskan apa yang dimaksut 

dengan kebutuhan..? 

Jawab..  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  
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14. Perhatiakan gambar dibawa ini.! 

 

 

 

Wulan merupakan siswa kelas II SD Inpres Macanda, sebelum berangkat 

kesekolah wulan diberikan uang jajan oleh ibu nya, setelah jam pemebelajaran 

selesai wulan dan teman-teman nya pergi ke kantin sekolah untuk membeli 

makanan. Fungsi uang pada gambar diatas adalah..? 

Jawab.. 

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 

15. Perhatikan gambar dibawa ini.! 

 

 

 

 

Ari akan berangkat sekolah, tetapi hujan deras. Ternyata payung Ari rusak. 

Maka kebutuhan Ari akan payung disebut..? 

Jawab.. 

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  

 ...........................................................................................................  
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Kunci Jawaban  

 

Pilihan Ganda (PG) 

 

1. B   

2. D 

3. C 

4. C 

5. C 

6. B 

7. C 

8. D 

9. D 

10. B 

Essay 

11. Kebutuhan atau keperluan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 

untuk mempertahankan dan memenuhi kelangsungan hidupnya 

12. Fungsi uang adalah sebagai alat pembayaran yang sah dalam berbagai transaksi. 

13. Kebutuhan mendesak merupakan macam kebutuhan yang tidak direncanakan 

namun harus segera dipenuhi 

14. Produksi adalah kegiatan menghasilkan suatu benda atau menciptakan benda 

baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

15. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh manusia 

untuk mempertahankan hidup dan kesejahteraan 

Contoh: 

Kebutuhan akan Makanan 

Kebutuhan akan Pakaian 

Kebutuhan akan Tempat Tinggal 
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Lampiran 8. Rubrik Penilain  

RUBRIK PENILAIAN SOAL ESSAI 

MUATAN MATERI IPS TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

No. Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 

1. 

 

 

Kebutuhan atau keperluan adalah 

segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia untuk mempertahankan dan 

memenuhi kelangsungan hidupnya. 

Skor 2 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang benar dan kritis 

Skor 1 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang salah 

Skor 0 
Jika siswa tidak memberikan 

jawaban 

2. 

 

 

 

Fungsi uang diciptakan dengan tujuan 

untuk melancarkan kegiatan tukar 

menukar barang dan perdagangan. 

Oleh sebab itu, uang adalah suatu 

benda dengan satuan hitung tertentu 

yang dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran yang sah dalam berbagai 

transaksi. 

Skor 2 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang benar dan kritis 

Skor 1 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang salah 

Skor 0 
Jika siswa tidak memberikan 

jawaban 

3. 

 

 

 

 

Kebutuhan mendesak merupa 

kan macam kebutuhan yang tidak 

direncanakan namun harus segera 

dipenuhi. Kebutuhan ini bersifat kritis, 

genting, atau darurat. Jika kebutuhan 

ini tidak dipenuhi maka akan 

berdampak pada sesuatu yang buruk. 

Skor 2 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang benar dan kritis 

Skor 1 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang salah 

Skor 0 
Jika siswa tidak memberikan 

jawaban 

4. 

 

Produksi adalah kegiatan 

menghasilkan suatu benda atau 

menciptakan benda baru sehingga 

Skor 2 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang benar dan kritis 

Skor 1 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang salah 
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lebih bermanfaat dalam memenuhi 

kebutuhan. 
Skor 0 

Jika siswa tidak memberikan 

jawaban 

5. 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan 

pokok yang dibutuhkan oleh manusia 

untuk mempertahankan hidup dan 

kesejahteraan 

Contoh: 

a. Kebutuhan akan Makanan 

b. Kebutuhan akan Pakaian 

c. Kebutuhan akan Tempat Tinggal 

Skor 2 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang benar dan kritis 

Skor 1 
Jika siswa memberikan jawaban 

yang salah 

Skor 0 
Jika siswa tidak memberikan 

jawaban 
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Lampiran 9. Daftar Nilai Pre-test dan Post-test 

Skor Nilai Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai 

1.  Senandung Sofia 40 

2.  Hasriani Paramita 30 

3.  Asyla Annajwa S 50 

4.  Muh. Razak 50 

5.  Putri Kholifa Hamka 45 

6.  Raja Muhammad Arjuna 70 

7.  Adhelia Yasmin 60 

8.  Dian Pratiwi 55 

9.  Annisa Agustina 50 

10.  Raihan Nabil Rajab 60 

11.  Febrianti Putri Iwan 55 

12.  Sadiq Rizqullah 45 

13.  Muh. Abisar 55 

14.  Irman 80 

15.  Alifah Azizah A 55 

16.  Muh. Raihan 55 

17.  Muh. Syahrul Ramadhan 50 

18.  Restiani 80 

19.  Muh. Virzha Trisaldi 70 

20.  Ainun Khamalia A 55 

21.  Muh. Nailun Nabhan T 65 

22.  Aldi Yaqsa 50 

23.  Altheza Attaya 65 

24.  Rahmadani Safitri 60 

25.  Muh. Iqbal 50 

26.  Fatiza Azzahra 50 

27.  Khairul Anam Putra 50 

28.  St. Sahwa Salsabila 50 

29.  Naura Azzahra Putra 50 
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Skor Nilai Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai 

1.  Senandung Sofia 80 

2.  Hasriani Paramita 70 

3.  Asyla Annajwa S 80 

4.  Muh. Razak 90 

5.  Putri Kholifa Hamka 70 

6.  Raja Muhammad Arjuna 85 

7.  Adhelia Yasmin 90 

8.  Dian Pratiwi 80 

9.  Annisa Agustina 80 

10.  Raihan Nabil Rajab 80 

11.  Febrianti Putri Iwan 90 

12.  Sadiq Rizqullah 95 

13.  Muh. Abisar 85 

14.  Irman 85 

15.  Alifah Azizah A 65 

16.  Muh. Raihan 75 

17.  Muh. Syahrul Ramadhan 75 

18.  Restiani 90 

19.  Muh. Virzha Trisaldi 90 

20.  Ainun Khamalia A 90 

21.  Muh. Nailun Nabhan T 85 

22.  Aldi Yaqsa 95 

23.  Altheza Attaya 80 

24.  Rahmadani Safitri 95 

25.  Muh. Iqbal 90 

26.  Fatiza Azzahra 90 

27.  Khairul Anam Putra 85 

28.  St. Sahwa Salsabila 60 

29.  Naura Azzahra Putra 85 
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Lampiran 10. Permohonan Kesediaan Membimbing 
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Lampiran 11. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Mengajar Siswa Kelas IV Sebelum  

Menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) 
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Dokumentasi Mengajar Siswa Kelas IV Setelah  

Menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) 
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Dokumentasi Pada Saat Pelaksanaan Pretest 
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Dokumentasi Pada Saat Pelaksanaan Posttest 
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